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ABSTRAK

Syahrul Mubarak. Pola Komunikasi Interpersonal Pembina dalam
Meningkatkan Disiplin  Santri Pondok Pesantren Darul Abrar Bone.
Skripsi.Sinjai. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam,Fakultas
Ushuluddin dan Komunikasi Islam Universitas Islam Ahmad Dahlan, 2024.

Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui : (1) Pola Komunikasi
Interpersonal pembina dalam meningkatkan disiplin santri (2) Hambatan dan
pendukung pembina dalam menerapkan komunikasi interpersonal  dalam
meningkatkan disiplin santri Pondok Pesantren Darul Abrar Bone. Penelitian ini
termasuk dalam penelitian naturalistik dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Subyek dari penelitian ini adalah pembina dan santri MA. Adapun
metode pengumpulan data yaitu dengan observasi atau catatan lapangan,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pola komunikasi interpersonal pembina
dalam meningkatkan disiplin santri dilakukan dengan cara selalu melakukan
komunikasi secara terbuka untuk membuat santri merasa lebih nyaman bahkan
sampai pada tahap merasa bahwa pesantren adalah rumah kedua para santri,
begitupun dengan pembina yang dituntut harus menjadi orangtua kedua bagi
santri. Melakukan komunikasi secara terbuka juga menjadi acuan bagi pembina
agar santri bisa lebih mudah menerima apa yang disampaikan pembina, misalnya
dalam hal santri yang akan lebih menaati peraturan-peraturan yang diberlakukan
dalam pondok pesantren yang artinya pembina lebih mudah mendisiplinkan serta
secara tidak langsung. Beberapa faktor yang dilakukan sebagai pembina dalam
meningkatkan disiplin santri melalui penerapan pola komunikasi interpersonal
seperti selalu menjaga adanya komunikasi terbuka dan pembina harus selalu
memberikan arahan, motivasi atau mengevaluasi serta melakukan komunikasi
secara terbuka kepada santri. Dan sebagai pembina juga harus selalu melihat
perkembangan santri di pondok jangan sampai adanya faktor kurang komunikasi
antara pembina dan santri sehingga membuat santri tidak disiplin.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal Pembina, Disiplin Santri



ABSTRACT

Syahrul Mubarak. /nterpersonal Communication Patierns of Instructors
in Improving Student Discipline at Darul Abrar Bone Islamic Boarding School.
Thess. Sinjai: [slamic Communication and Broadcasting Study Program, Faculty
of Ushuluddin and Islamic Communication, Ahmad Dahlan Islamic University,
2024.

This study aims to determine: (1) Interpersonal communication patterns
used by instructors to improve student discipline and (2) Obstacles and supporting
factors in implementing interpersonal communication for student discipline at
Darul Abrar Bone Islamic Boarding School.

This research employs a naturalistic qualitative approach, with instructors
and MA students as the subjects. Data were collected through observation,
interviews, and documentation.

The findings indicate that interpersonal communication patterns play a
crucial role in improving student discipling. Instructors maintain open
communication, creating a comfortable environment where students perceive the
boarding school as their second home and instructors as second parents. Open
communication makes it easier for students to accept guidance, leading to greater
adherence to boarding school regulations and facilitating discipline enforcement.
Several strategies support instructors in improving discipline through
interpersonal communication, including maintaining consistent open dialogue,
providing direction, motivation, and evaluation, and closely monitoring student
development. A lack of communication between instructors and students can lead
to disciplinary issues, emphasizing the importance of continuous engagement.

Keywords: Interpersonal Communication of Instructors, Student Discipline.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan manusia tidak bisa lepas dari sebuah komunikasi, baik
yang bersifat verbal maupun non verbal. Komunikasi itu sendiri berlangsung
dalam berbagai konteks, mulai dari komunikasi intrapersonal, komunikasi
interpersonal, komunikasi kelompok, komunikasi organisasi sampai dengan
komunikasi massa. Masing-masing konteks memiliki karakteristik unik yang
semuanya menghendaki adanya efektifitas dalam prosesnya. Konteks yang
melingkupi komunikasi interpersonal meliputi konteks jasmaniah, sosial
historis, psikologis, dan kultural(Suciati, 2015). Selain itu, komunikasi dapat
memberikan makna ketika manusia saling bertukar informasi, pikiran,
perasaan, dan kebutuhan dengan lingkungan diluar diri sendiri. Berbagai
bentuk hubungan manusia dilatar belakangi oleh berbagai alasan,
kepentingan, maksud dan tujuan dari individu. Masing-masing hubungan
tersebut memerlukan pola dan bentuk komunikasi yang dapat sama maupun
berbeda antara yang satu dengan yang lain (Onong Uchjana Efendy, 2019)

Komunikasi interpersonal juga dapat digunakan sebagai tranformasi
nilai agama, sosial, dan pendidikan. Apalagi di zaman modern saat ini sangat
dibutuhkan dalam menciptakan masyarakat yang Islami di tengah-tengah
perubahan sosial. Oleh karena itu proses tranformasi nilai Islami melalui
komunikasi pada dasarnya bertujuan untuk membebaskan manusia dari
kebodohan, ketergantungan, dan penindasan. Komunikasi interpersonal dapat
dikatakan efektif apabila komunikan dapat menginterpretasikan pesan yang
diterimanya sebagaimana yang dimaksudkan oleh  komunikator.
Kenyataannya sering kali gagal untuk saling memahami. Adapun sumber
kesalahpahaman dalam komunikasi adalah cara komunikan menanggapi
makna suatu pesan berbeda dari yang dimaksud komunikator (Wulur &
Hoirunisa, 2019). Komunikasi interpersonal antara pembina dan santri

pondok pesantren memiliki peran penting dalam membentuk hubungan yang



sehat dan produktif di lingkungan pesantren.

Pondok pesantren tidak hanya tempat pendidikan agama, tetapi juga
tempat di mana nilai-nilai keislaman dan budaya dipertahankan dan
disebarkan. Oleh karena itu, pola komunikasi antara pembina dan santri tidak
hanya mempengaruhi aspek pendidikan, tetapi juga pembentukan karakter
dan identitas keislaman. Komunikasi interpersonal antara pembina dan santri
di pondok pesantren cenderung bersifat lebih formal dan berstruktur
dibandingkan dengan komunikasi sehari-hari. Hal ini disebabkan oleh
konteks pendidikan agama yang mengutamakan adab dan sopan santun dalam
berkomunikasi. Pembina biasanya memegang peran otoritas yang dihormati,
sementara santri memiliki posisi yang lebih rendah dan memerlukan arahan
serta bimbingan (Abdullah, 2015).

Perlu disadari bahwa peran komunikasi tidak hanya terbatas pada
kegiatan bersosialisasi saja, bahwa proses belajar mengajar, pembinaan santri
pun sangat memerlukan komunikasi, karena proses belajar mengajar
hakikatnya adalah proses penyampaian pesan berupa ilmu melalui
komunikator (guru/ustadz) kepada komunikan (murid/santri). Pesan yang
diberikan juga berisikan materi-materi pelajaran yang ada dalam kurikulum.
Sumber pesan tersebut dapat berposisi sebagai ru,murid, ustadz, santri.
Sedangkan saluran berupa media pendidikan dan penerimanya adalah murid

atau santri (Taufan Ardiansyah, 2017).

Komunikasi verbal antara pembina dan santri pondok pesantren
seringkali melibatkan penggunaan bahasa formal dan bahasa Arab sebagai
bahasa utama dalam pembelajaran agama. Pembina sering memberikan
ceramah, tazkirah, atau pengajaran secara langsung kepada santri
menggunakan bahasa yang sesuai dengan kontens agama. Selain itu, diskusi
kelompok atau kajian kitab kuning juga menjadi bagian dari komunikasi
verbal di pondok pesantren (Effendi, 2018)

Selain komunikasi verbal, komunikasi nonverbal juga memainkan

peran penting dalam pola komunikasi interpersonal di pondok pesantren.



Gestur tubuh, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh pembina dapat memberikan
pesan tambahan kepada santri mengenai sikap, perasaan, atau pentingnya
suatu materi yang diajarkan. Begitu juga dengan santri, ekspresi wajah dan
sikap tubuh mereka dapat menunjukkan tingkat pemahaman dan keterlibatan

dalam proses pembelajaran (Nasution, 2017).

Komunikasi dalam kehidupan manusia merupakan suatu hal yang
sangat penting karena tanpa adanya komunikasi manusia tidak dapat
menyampaikan pesan kepada seseorang. Adanya komunikasi, manusia akan
lebih  mudah untuk berinteraksi. Salah satu sifat manusia untuk
menyampaikan keinginannya dan ingin mengetahui hasrat orang lain,
merupakan awal keterampilan manusia untuk berkomunikasi secara otomatis
melalui lambang isyarat, kemudian disusul dengan memberi arti setiap
lambang itu dalam bentuk bahasa. Komunikasi verbal diartikan sebagai
bicara atau lisan maupun tulisan yang merupakan perwujudan bahasa sebagai
media pertukaran pesan. Kemampuan komunikasi verbal sangat dibutuhkan
untuk menentukan keberhasilan seseorang dalam kehidupan baik dalam
kehidupan formal maupun informal (RUSMAN, 2017).

Peran komunikasi sangat diperlukan dalam kehidupan bersosialisasi,
bahkan dalam proses belajar mengajar. Karena dalam proses belajar mengajar
pada hakikatnya adalah sebuah proses komunikasi, yaitu dimana proses
penyampaian pesan dari sumber pesan (Ustadz) melalui saluran atau media
tertentu ke penerima pesan (Santri). Pesan yang akan dikomunikasikan adalah
bahan atau materi pembelajaran. Sumber pesannya bisa dari ustadz, santri,
dan lain sebagainya. Salurannya berupa media pendidikan, dari penerimanya
adalah santri.Tidak terkecuali pada komunikasi antarpribadi yang merupakan
prose pemindahan informasi antara dua orang yang masing-masing
memberikan pesan simbolik yang dikirimkan melalui suatu media yang
menimbulkan umpan balik. Situasi komunikasi antarpribadi sangat penting
karena prosesnya berlangsung secara dialogis selalu lebih dari pada
minologis. Komunikasi antarpribadi sangat penting dilakukan oleh seseorang

seperti halnya ketika ustadz dan santri berkomunikasi dalam hal pembinaan



hafalan.

Maka diharapkan dapat terjalin keakraban dan kedekatan antara
ustadz dan santri, agar supaya pesan yang disampaikan oleh ustadz akan
mudah diterima oleh santri dengan pemahaman mereka masing-masing
(Wijaya Muhibudin Laksana, 2015).

Kita tidak hanya berkomunikasi satu sama lain, tetapi juga dengan
bangsa lain, baik bangsa asal maupun bangsa luar. Karena itu adalah kegiatan
umum, komunikasi telah lama dianggap penting Supaya dalam kehidupan
secara sosial serta budaya. Tidak hanya itu, komunikasi bisa berarti pada saat
orang mengekspresikan kebutuhan, keinginan, dan pemikiran mereka kepada
orang lain di lingkungan mereka. Interaksi manusia yang berbeda didorong
oleh motivasi, minat, tujuan, dan ambisi yang berbeda dari orang-orang yang
terlibat. Setiap interaksi ini memerlukan pola dan metode komunikasi
tertentu, yang mungkin serupa atau berbeda satu sama lain (Pratiwi &
Zuhriah, 2022).

Kegiatan komunikasi interpersonal merupakan kegiatan sehari-hari
yang paling banyak dilakukan oleh manusia sebagai makhluk sosial. Sejak
bangun tidur di pagi hari sampai tidur lagi dilarut malam, sebagian besar dari
waktu kita gunakan untuk berkomunikasi dengan manusia yang lain. Akan
tetapi dalam kehidupan sehari-hari kita sering mengalami perbedaan
pendapat, sehingga terjadi konflik yang disebabkan adanya kesalahpahaman
dalam berkomunikasi menghadapi situasi seperti ini, manusia akan
menyadari bahwa diperlukan pengetahuan mengenai bagaimana cara
berkomunikasi yang baik dan efektif yang harus dimiliki seorang manusia
(Syadhila Adz S, 2018). Pola komunikasi interpersonal antara pembina dan
santri di pondok pesantren memiliki peran penting dalam pembentukan
identitas keislaman, pendidikan agama, dan pembinaan karakter. Melalui
komunikasi verbal dan nonverbal, pembina dapat menyampaikan materi
agama dengan efektif kepada santri sambil membangun hubungan yang
sehat dan produktif. Meskipun terdapat pengaruh budaya, tradisi, dan

teknologi, nilai-nilai keislaman dan pendidikan agama tetap menjadi fokus



utama dalam pola komunikasi di pondok pesantren Kemampuan
berkomunikasi interpersonal yang baik dan efektif sangat diperlukan oleh
manusia agar dapat menjalani semua aktivitasnya dengan lancar. Terutama
ketika seseorang melakukan aktivitas dalam situasi yang formal, misalnya
dalam lingkungan kerja. Lebih penting lagi ketika aktivitas kerja seseorang
adalah berhadapan langsung dengan orang lain dimana sebagian besar
kegiatannya merupakan kegiatan komunikasi interpersonal (Syadhila Adz S,
2018).

Pesantren adalah turunan dari akar kata santri yang berawalan “pe”
dan akhiran “an” tersebut, pesantren dapat diartikan sebagai tempat tinggal
para santri. Dalam bahasa Tamil, santri dapat diartikan sebagai guru
(mengaji) (Saihu, 2019). Pembina pondok pesantren Darul Abrar Bone tidak
hanya memberikan ilmu di kelas Muhadhoroh (Pidato) saja, tetapi memberi
pembinaan kepada santri dengan cara dialog antara Pembina dengan santri
yang dilakukan secara intens hamper setiap malam. Pesantren merupakan
bentuk dari lembaga pendidikan yang bernuansa religius, yang memberi
bimbingan serta mengajarkan ilmu-ilmu agama yang memiliki peran yang
sangat penting dalam menciptakan generasigenerasi yang Islami, seiring
dengan berkembangnya zaman. Dari waktu ke waktu fungsi Pesantren
berjalan dengan dinamis, berubah dan berkembangan mengikuti dinamika
sosial di masyarakat. Betapa tidak, pada awalnya lembaga tradisonal ini
mengembangkan fungsi lembaga sosial dan penyiaran agama (Fauzan,
2017). Dalam proses belajar dan mengajarnya semua santri diwajibkan
menggunakan Bahasa Arab, dan diharuskan menetap di Pondok Pesantren

agar peraturan yang telah diterapkan bisa berjalan dengan lancar.

Komunikasi verbal antara pembina dan santri pondok pesantren
seringkali melibatkan penggunaan bahasa formal dan bahasa Arab sebagai
bahasa utama dalam pembelajaran agama. Pembina sering memberikan
ceramah, tazkirah, atau pengajaran secara langsung kepada santri
menggunakan bahasa yang sesuai dengan konteks agama. Selain itu, diskusi

kelompok atau kajian kitab kuning juga menjadi bagian dari komunikasi



verbal di pondok pesantren (Abdullah, 2015). Selain komunikasi verbal,
komunikasi nonverbal juga memainkan peran penting dalam pola
komunikasi interpersonal di pondok pesantren. Gestur tubuh, ekspresi wajah,
dan bahasa tubuh pembina dapat memberikan pesan tambahan kepada santri
mengenai sikap, perasaan, atau pentingnya suatu materi yang diajarkan.
Begitu juga dengan santri, ekspresi wajah dan sikap tubuh mereka dapat
menunjukkan tingkat pemahaman dan keterlibatan dalam proses
pembelajaran (Effendi, 2018)

Pendidikan di pondok pesantren pada umumnya mengajarkan ilmu-
ilmu tentang agama secara mendalam dan bagaimana ilmu agama yang
dipelajarai bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pondok
Pesantran sebagai lembaga pendidikan mempunyai tujuan yang tidak
berbeda dengan pendidikan agama Islam lainnya yakni sebagai lembaga
pendidikan untuk pembentukan akhlak yang baik, sebagai lembaga dakwah
dan lembaga kemasyarakatan (Witarto & Pathiassana, 2020). Pondok
pesantren seringkali memiliki budaya dan tradisi tertentu yang memengaruhi
pola komunikasi antara pembina dan santri. Misalnya, dalam beberapa
pesantren tertentu, terdapat adat-istiadat tertentu yang harus diikuti dalam
komunikasi, seperti penggunaan kata-kata hormat atau penunjukan jabatan
tertentu untuk pembina. Hal ini mencerminkan pentingnya nilai-nilai
tradisional dan budaya dalam membentuk identitas pesantren (Nasution,
2017). Meskipun pondok pesantren cenderung mempertahankan nilai-nilai
tradisional, namun pengaruh teknologi dan media sosial juga mulai terasa
dalam pola komunikasi interpersonal di lingkungan pesantren. Pembina dan
santri dapat menggunakan media sosial untuk berkomunikasi di luar jam
pelajaran, berbagi informasi, atau bahkan mengadakan diskusi online
mengenai materi agama. Namun demikian, penggunaan teknologi ini
biasanya tetap diatur dan terbatas agar tidak mengganggu proses pendidikan
dan ibadah (Amir Fadhilah, 2011).



Sebagai institusi pendidikan agama, pondok pesantren memiliki
tujuan untuk menyebarkan dan mempertahankan ajaran Islam. Oleh karena
itu, pola komunikasi interpersonal antara pembina dan santri sangat
dipengaruhi oleh konteks pendidikan agama. Pembina bertanggung jawab
untuk menyampaikan materi agama secara jelas dan mudah dipahami oleh
santri, sementara santri diharapkan untuk aktif bertanya dan berdiskusi untuk
memperdalam pemahaman mereka, Selain sebagai guru dan murid,
hubungan antara pembina dan santri di pondok pesantren juga mencakup
aspek personal. Pembina seringkali berperan sebagai figur yang dihormati
dan dijadikan teladan oleh santri dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, pola komunikasi interpersonal juga mencakup aspek pembinaan karakter
dan moralitas yang dilakukan oleh pembina terhadap santri (Wulur &
Hoirunisa, 2019).

Pondok pesantren di Indonesia jumlahnya sangat banyak yang
tersebar diseluruh Indonesia. Berdasarkan data statistik Ditjen kelembagaan
Islam departemen Agama Republik Indonesia pada tahun 2016 ada 28.194
pesantren dan selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Mengingat
pentingnya akhlak bagi suatu bangsa, sehingga perlu adanya keseriusan
pemerintah dalam pembinaan akhlak bagi peserta didik yang dimana mereka
masih dalam masa pembentukan karakter, karena sifat karakter melekat pada
manusia berkembang secara dinamis dan peserta didik saat ini merupakan
calon pemimpin bangsa dimasa mendatang. Oleh karena itu, pendidikan
karakter peserta didik sangat ditekankan oleh pemerintahan sekarang ini
(Sutiyono & Prasetyo, 2020).

Santri dan pengasuh berinteraksi dan berkomunikasi setiap hari.
Karena mempunya sifat yang dialogis serta dapat memungkinkan
terdapatnya alterasi data dan umpan balik antara pengasuh dan santri,
sehingga terjadinya suatu interaksi terhadap pengasuh dan santri ialah bentuk
dari terjadinya komunikasi secara interpersonal. Adapun para pengasuh yang
terlibat, apa yang dikomunikasikan, bagaimana komunikasi itu

dikomunikasikan, serta bagaimana respon santri terhadap pengasuhnya,



semuanya mempengaruhi kualitas pembinaan anak didik (Pratiwi & Zuhriah,
2022). Adapun aktivitas pembelajaran di Pondok Pesantren berlangsung
setiap hari. Dari pagi hari, jam 04:00 hingga jam 22:00 malam, hal ini
dimaksud agar santri bisa mengaplikasikan ilmu yang didapat dalam
menghadapi tantangan zaman. Ini menunjukkan bahwa selain mempelajari
ilmu agama, Pesantren mengharapkan kepada setiap santri agar bisa
bersosialisasi dengan masyarakat yang memiliki latar belakang berbeda-
beda. Setiap harinya santri dan Pembina selalu berhadapan dan
berkomunikasi. Interaksi antara Pembina dengan santri ini merupakan
bentuk komunikasi interpersonal, karena yang bersifat dialogis yang
memungkinkan adanya pertukaran informasi dan feed back antara pembina
dan santri. Adapun karakteristik Pembinaan santri ditentukan oleh Pembina
yang terlibat di dalamnya, apa yang disampaikan Pembina, bagaimana cara
penyampaiannya serta seperti apa respon santri dari binaannya (Wulur &
Hoirunisa, 2019).

Disiplin adalah sikap yang selalu menepati janji, sehingga orang lain
akan percaya. Asal kata disiplin adalah dari bahasa Latin discere yang berarti
belajar. Dari kata ini muncul kata disciplina yang berarti pengajaran atau
pelatihan. Dalam bahasa Inggris adalah “disciple” yang berarti pengikut atau
murid. Menurut Soegeng Prijodatminto dalam bukunya Tulus Tu’u,
pengertian disiplin adalah “Sebagai yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-inilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban”

Kata “disiplin” mengalami perkembangan makna dalam beberapa
pengertian. Pertama,disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan
dan tunduk pada pengawasan. Kedua, disiplin juga merupakan latihan yang
bertujuan mengembagkan diri agar dapat berperilaku tertib. Perkataan
disiplin mempunyai arti kepatuhan kepada aturan. Dengan melaksanakan
disiplin, berarti semua pihak dapat menjamin kelancaran berbagai aktivitas
antara lain belajar, bekerja, berusaha. Dari disiplin akan melahirkan mental

yang kuat dan tidak mudah menyerah walaupun dalam kondisi sulit



sekalipun.

Disiplin merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
pesantren. Pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan yang menekankan
kepatuhan dan ketaatan terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku. Hal ini
sejalan dengan nilai- nilai Islam yang mengajarkan disiplin dan ketertiban
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penanaman disiplin kepada
santri menjadi salah satu tugas utama pembina di pesantren (Asrohah, 2011).
Kedisiplinan menjadi sorotan penting baik dalam dunia pendidikan maupun
dalam kehidupan bermasyarakat. Sering kita jumpai beberapa pelajar
melakukan tindakan tidak disiplin baik itu disiplin terhadap diri sendiri,
masyarakat, maupun di sekolah atau di pesantren. Tindakan tersebut menjadi
sorotan masyarakat sekitar bahwasanya pada lazimnya seorang pelajar harus
lebih mengetahui dan menerapkan perilaku disiplin. Begitupun dengan
santri-santri di Pondok Pesantren Darul Abrar Bone.

Namun, upaya menanamkan disiplin kepada santri tidak selalu
mudah. Santri berasal dari latar belakang yang berbeda-beda, baik dari segi
keluarga, lingkungan sosial, maupun pengalaman hidup sebelumnya. Hal ini
dapat memengaruhi tingkat kesadaran dan pemahaman mereka tentang
pentingnya disiplin. Selain itu, karakteristik santri yang masih dalam tahap
perkembangan remaja juga dapat menjadi tantangan tersendiri dalam
menanamkan disiplin (Fathurrohman, 2017).

Kedisiplinan dalam pesantren merupakan aspek yang sangat penting
dalam membentuk karakter dan kepribadian santri, serta menjaga kelancaran
proses pendidikan dan ibadah. Kedisiplinan dalam pesantren mengacu pada
ketaatan santri terhadap aturan dan tata tertib yang telah ditetapkan oleh
lembaga. Ini mencakup ketaatan terhadap jadwal kegiatan, tata krama, serta
norma-norma kehidupan sehari-hari di pesantren. Kedisiplinan merupakan
pondasi utama dalam menciptakan lingkungan yang teratur, harmonis, dan
produktif di pesantren (Huda, 2017).

Kedisiplinan memiliki peran sentral dalam kehidupan pesantren.

Dengan kedisiplinan yang kuat, pesantren dapat menjaga ketertiban dalam
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pelaksanaan kegiatan sehari-hari, seperti shalat berjamaah, pembelajaran,
dan kegiatan- kegiatan lainnya. Kedisiplinan juga membantu membentuk
karakter santri menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab, dan disiplin dalam
menjalani kehidupan di masyarakat. implementasi kedisiplinan di pesantren
dilakukan melalui berbagai cara, mulai dari penerapan aturan dan sanksi
yang jelas hingga pembinaan karakter dan moralitas. Aturan-aturan dan tata
tertib pesantren biasanya dijelaskan secara langsung kepada santri pada awal
masa orientasi, dan setiap santri diharapkan untuk memahami dan
mentaatinya selama masa tinggal di pesantren. Sanksi seperti teguran,
hukuman fisik (jika diperlukan sesuai dengan ketentuan agama dan hukum),
atau tindakan pembinaan biasanya diberlakukan jika aturan dilanggar (Irfan,
2018).

Selain penerapan aturan, pembinaan karakter dan moralitas juga
merupakan bagian integral dari implementasi kedisiplinan di pesantren.
Pembinaan ini dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti ceramah, kajian
agama, dan bimbingan pribadi. Pembinaan karakter dan moralitas membantu
santri untuk memahami nilai-nilai agama dan budaya, serta
menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Kedisiplinan dalam
pesantren merupakan aspek yang sangat penting dalam membentuk karakter
dan kepribadian santri, serta menjaga kelancaran proses pendidikan dan
ibadah. Dengan kedisiplinan yang kuat, pesantren dapat menciptakan
lingkungan yang teratur, harmonis, dan produktif. Implementasi kedisiplinan
dilakukan melalui penerapan aturan dan tata tertib yang jelas, serta
pembinaan karakter dan moralitas kepada santri (Sari, 2019).

Sejalan dengan kedisiplinan, Islam menganjurkan pemeluknya untuk
berlaku disiplin, yakni taat terhadap peraturan-peraturan maupun ketentuan
Allah SWT.Misalnya, kedisipilinan melaksanakan shalat wajib adalah suatu
kepatuhan dan kesanggupan menjalankan ibadah shalat dalam sehari
semalam sebanyak lima kali dan harus dikerjakan pada waktunya masing-
masing dan tidak satupun yang ditinggalkan yaitu shalat subuh, shalat

dzuhur, shalat ashar, shalat maghrib dan shalat isya' yang timbul karena
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penuh kesadaran, penguasaan diri dan rasa tanggung jawab (Wabula et al.,
2018).

Perilaku disiplin terkadang dilakukan dengan keterpaksaan. Misalnya
ketika ada pengawasan dari pembina timbullah perilaku disiplin, akan tetapi
ketika tidak ada pengawasan dari pembina maka pelanggaran dilakukan.
Contoh salah satu perilaku disiplin dan pelanggarannya yang penulis
dapatkan sering terjadi di Pondok Pesantren Darul Abrar Bone yaitu santri
yang dituntut untuk hadir tepat waktu di kelas ketika proses belajar
mengajar, akan tetapi biasanya ada saja santri yang melanggar peraturan
tersebut dengan tidak hadir tepat waktu bahkan sampai membuat gurunya
harus menunggu muridnya, begitupun ketika proses ibadah di masjid masih
saja banyak santri yang terlambat atau masbuqg terutama bila tidak ada
pembina yang mengawasinya. Pengawasan ini termasuk komunikasi
interpersonal karena pembina akan terus menerus menegur santri yang tidak
disiplin dengan aturan yang sudah ditetapkan dan akan memberikan dampak
tersendiri kedepannya.

Latar belakang diatas yang menjadikan penulis tertarik untuk
melaksanakan penelitian dengan judul Pola Komunikasi Interpersonal
Pembina dalam Meningkatkan Disiplin Santri Pondok Pesantren Darul Abrar
Bone.

Batasan Masalah
Tema penelitian tentang Pola Komunikasi Interpersonal Pembina

dalam Meningkatkan Disiplin Santri Pondok Pesantren Darul Abrar Bone.
Dipandang perlu untuk diberikan batasan penelitian dalam hal pola
komunikasi interpersonal pembina dalam meningkatkan disiplin santri

Madrasah Aliyah (MA) pondok pesantren Darul Abrar Bone.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pola komunikasi interpersonal yang efektif dilakukan oleh

pembina dalam meningkatkan disiplin santri pondok pesantren Darul
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Abrar Bone?
Apa faktor penghambat dan pendukung pembina terhadap pola
komunikasi interpersonal dalam meningkatkan disiplin santri pondok

pesantren Darul Abrar Bone?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang diharapkan penulis dari penelitian

ini yaitu, sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pola komunikasi interpersonal pembina dalam
meningkatkan disiplin santri pondok pesantren Darul Abrar Bone

Untuk mengetahui hambatan dan pendukung pembina dalam
menerapkan komunikasi interpersonal dalam disiplin santri pondok

pesantren Darul AbrarBone.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini, yaitu

sebagai berikut:

1.

Teoritis

a. Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi sumber daya pengetahuan
dalam bidang komunikasi dan penyiaran islam terutama yang
berkaitan dengan pola komunikasi dan komunikasi interpersonal.

b. Diharapkan hasil penelitian bisa menjadi bahan kajian lanjutan untuk
penulis yang berkeinginan untuk meneliti kajian lebih lanjut.

Praktis

a. Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi pemikiran dan
pertimbangan bagi pembina di Pondok Pesantren Darul Abrar Bone
ataupun di pesantren lain dalam meningkatkan aktifitas pembinaan
santrinya.

b. Untuk dapat mengetahui lebih dekat tentang permasalahan disiplin
yang terjadi di pesantren serta dapat memberikan masukan yang
dibutuhkan.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Komunikasi

Kebanyakan kajian komunikasi di Amerika Serikat dan Eropa adalah
kebaratan dan keeropaan. Teori-teori komunikasi yang banyak dibincangkan
didalam buku-buku diutarakan mengikuti tradisi Barat. Menurut Kincaid
(1987), teori barat melihat kepada bagian-bagian yang sulit untuk dilihat
secara keseluruhan, teori barat di dominasi oleh visi individu, dimana
individu dianggap aktif mencari / mencapai kepentingan pribadi, teori Barat
di dominasioleh bahasa (Saodah Wok. Dkk., 2012).

Riset komunikasi pada masa perang dunia | dan Il terfokus pada
pengaruh propaganda. Pertanyaan yang hendak dijawab oleh para peneliti
adalah: bagaimana komunikasi dapat dipakai untuk mengubah tingkah laku?
(how can communication be untilized to create behavioral change)?. Harold
Lasswell (1902-1978) seorang ahli yang paling banyak melakukan riset
tentang propaganda. Dengan fokus perhatian pada propaganda, ia melakukan
analisis kuantitatif dan kualitatif, berusaha memahami isi (content)
propaganda dan mengungkap efek dari propaganda terhadap masyarakat
audience. Metode analisis isi (content analisys) tersebut sangat kuat dipegang
Lasweel hingga 1a mendefenisikan komunikasi dengan ungkapan “who says
what in which channel to whom and with what effect”. Secara esensial kata
says what merupakan analisis isi yang dilakukan Lasswell dalam menguiji isi
propaganda selama perang dunia pertama dan kedua Berbagai teori
komunikasi memperlihatkan  karakteristik kajian komunikasi yang
dikembangkan di dunia Barat, dari tujuan Kkajian, objek perhatian,
komunikator, isi pesan, komunikan, media dan efeknya (M. Tata Taufik,
2015).

IImu komunikasi dalam tradisi Arab memiliki akar yang kuat dalam
ajaran Islam dan budaya Arab. Menurut Abdul Karim Bakkar dalam
bukunya "AlSirah Al-Nabawiyah" (Sejarah Hidup Nabi Muhammad),

komunikasi dalam Islam diartikan sebagai upaya untuk menyampaikan
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kebenaran dan menyebarkan ajaran Islam dengan cara yang baik dan
bijaksana. Dalam buku"Al-ldarah fi 'Ashri al-Rasul” (Manajemen pada
Zaman Rasulullah) karya Musa Syahein, disebutkan bahwa komunikasi
dalam Islam bertujuan untuk membangun hubungan yang harmonis antara
individu, kelompok, dan masyarakat, serta menyebarkan kebaikan dan
mencegah kemunkaran. Muhammad al-Ghazali dalam bukunya "Khuluq al-
Muslim™ (Akhlak Seorang Muslim) menekankan pentingnya komunikasi
yang efektif dalam membangun hubungan sosial yang sehat dan menjauhkan
diri dari permusuhan (Pane, 2018)

Komunikasi Islam berfokus pada teori-teori komunikasi yang
dikembangkan oleh para pemikir Muslim. Tujuan akhirnya adalah
menjadikan komunikasi Islam sebagai komunikasi alternatif, terutama dalam
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang bersesuaian dengan fitrah
penciptaan manusia. Kesesuaian nilai-nilai komunikasi dengan dimensi
penciptaan fitrah kemanusiaan itu memberi manfaat terhadap kesejahteraan
manusia sejagat. Sehingga dalam perspektif ini, komunikasi Islam
merupakan proses penyampaian atau tukar menukar informasi yang
menggunakan prinsip dan kaedah komunikasi dalam Alquran (Undhar,
2020).

Komunikasi Islam adalah sistem komunikasi umat Islam. Pengertian
ini menunjukkan bahwa komunikasi Islam lebih fokus pada sistemnya
dengan latar belakang folosofi yang berbeda dengan perspektif komunikasi
non Islam. Dengan kata lain sistem komunikasi Islam di dasarkan pada
Alguran dan hadis Nabi Muhammad SAW. Sudah tentu filosofi ini menjadi
landasan sistem komunikasi Islam dan mempunyai implikasi-implikasi
tertentu terhadap makna suatu proses komunikasi, model komunikasi, media
massa, jurnalistik, etika, hukum dan kebijakan media (media law and media
policy).

Tujuan komunikasi Islam ialah memberi kabar gembira dan
ancaman, mengajak kepada yang ma’ruf dan mencegah kemungkaran,

memberi peringatan kepada yang lalai, menasehati dan menegur. Dalam hal
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ini, komunikasi Islam senantiasa berusaha mengubah perlakuan buruk
individu atau khalayak sasaran kepada perlakuan yang baik, tidak seperti
komunikasi umum yang menyampaikan informasi yang buruk, serta
berusaha mempengaruhi khalayak sesuai dengan keinginan komunikator
yang dapat bertendensi positif ataupun negatif.

. Pola Komunikasi Interpersonal

1. Definisi Pola komunikasi

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, pola diartikan sebagai
bentuk (struktur) yang tetap (Departement Pendidikan Nasional, 2008).
Sedangkan menurut istilah pola adalah suatu bentuk yang mengasilkan
bagian dari sesuatu, khususnya jika yang ditimbulkan cukup mencapai
suatu sejenis untuk pola dasar yang dapat di tunjukkan atau terlihat, yang
mana sesuatu itu dikatakan memamerkan pola.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, komunikasi diartikan
sebagai pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang
atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami (Departement
Pendidikan Nasional, 2008).

Istilah komunikasi atau communication berasal dari Bahasa latin,
yaitu communis yang berarti sama, communico, communication, atau
comunicare yang berarti sama (to make comen). Istilah pertama
(communis) paling sering disebut sebagia asal kata komunikasi, yang
merupakan akar dari kata-kata pikiran, suatu makna, atau suatu pesan
dianut secara sama (Deddy Mulyana, 2003). Akan tetapi definisi
kontemporer menyarankan bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagi
hal-hal tersebut, seperti dalam kalimat “kita berbagi pikiran”, Kita
mendiskusikan makna dan kita menginginkan pesan (Onong Uchjana
Effendy, 2019).

Dari pengertian diatas maka suatu pola komunikasi adalah
bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses
mengkaitkan dua komponen yaitu gambaran atau rencana yang menjadi
langkah — langkah pada suatu aktifitas dengan komponen — komponen
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yang merupakan bagian penting atas terjadinya hubungan antar
organisasiataupun juga manusia.

. Komunikasi Interpersonal

Setelah mengetahui definisi komunikasi maka selanjutnya perlu
ditarik kesimpulan maksud daripada komunikasi interpersonal itu sendiri.
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua
atau tiga orang dengan jarak fisik di antara mereka yang sangat dekat,
bertatap muka atau bermedia dengan sifat umpan balik yang berlangsung
cepat, adaptasi pesan bersifat khusus, serta memiliki tujuan/ maksud
komunikasi tidak berstruktur (Alo Liliweri, 2007).

Membahas mengenai tujuan komunikasi interpersonal satu hal
yang perlu diperhatikan yaitu komunikasi ini memberikan kesempatan
bagi kita untuk memperbincangkan diri kita sendiri. Dengan
memberitahukan diri kita sendiri pada orang lain, kita akan mendapat
perspektif baru tentang diri kita sendri dan memahami lebih mendalam
tentang sikap dan perilaku Kita.

Adapun enam tujuan komunikasi interpersonal yang dianggap
sangat penting untuk dibahas yaitu:

1) Mengenal Diri Sendiri dan Orang Lain
Nasehat seorang filsuf terkenal Socret yaitu: cogito ergosum
yang memilki arti kurang lebih “kenalilah dirimu”. Salah satu cara
untuk mengenal diri kita sendiri adalah melalui komunikasi antar
pribadi. Melalui komunikasi antar pribadi kita juga belajar tentang
bagaimana dan sejauhmana kita harus membuka diri pada orang lain.
Selain itu, komunikasi antar pribadi juga akan membuat Kkita
mengetahui nilai, sikap dan perilaku orang lain. Kita dapat
menanggapi dan memprediksi tindakan orang lain.
2) Mengetahui Dunia Luar
Komunikasi antar pribadi memungkinkan kita untuk
memahami lingkungan kita secara baik yakni tentang objek dan

kejadian-kejadian orang lain. Nilai keyakinan, sikap dan perilaku kita
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banyak di pengaruhi oleh komunikasi antar pribadi dibandingkan
dengan media massa dan pendidikan formal, sehingga kita dapat
mengetahui dunia luar.
Menciptakan dan Memelihara Hubungan Menjadi Bermakna

Manusia diciptakan sebagai mahluk individu sekaligus
makhluk sosial. Sehingga dalam kehidupan sehari-hari orang ingin
menciptakan dan memelihara hubungan dekat dengan orang lain. Oleh
karenanya, kita menggunakan banyak waktu berkomunikasi antara
pribadi yang bertujuan untuk menciptakan dan memelihara hubungan
sosial dengan orang lain. Hubungan ini membantu mengurangi
kesepian dan ketegangan serta membuat kita merasa lebih positif
tentang diri Kita sendri.
Mengubah Sikap dan Perilaku

Dalam komunikasi antar pribadi sering Kkita berupaya
mengubah sikap dan perilaku orang lain. Singkatnya kita banyak
mempergunakan waktu untuk mempersuasi orang lain melalui
komunkasi antar pribadi.
Bermain dan Mencari Hiburan

Bermain mencakup semua kegiatan untuk memperoleh
kesenangan. Seringkali tujuan ini dianggap tidak penting, tetapi
sebenarnya komunikasi yang demikian perlu dikatakan, karena bias
memberi suasana yang lepas.
Membantu

Psikiater, psikologi klinik dan ahli terapi adalah contoh
provesi yang mempunyai fungsi menolong orang lain. Tugas-tugas
tersebut sebagian besar dilakukan melalui komunikasi antar pribadi
(Murhaeni Fajar, n.d.).

3. Kelebihan dan Kekurangan Komunikasi Interpersonal

Setiap hal memiliki kelebihan dan kekurangan begitupun

komunikasi interpersonal ini. Adapun kelebihannya yaitu umpan balik

dan reaksi antara komunikan dan komunikator akan diterima secara
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cepat dan dapat langsung dilihat, bisa mengurangi gangguan seperti
sinyal karena terjadi secara langsung dan bila ada gangguan langsung
bisa dikonfirmasi, dapat menyampaikan suatu pesan dengan hanya
komunikasi non verbal, dapat mengobrol dalam waktu yang lama tanpa
mengeluarkan biaya serta emosi atau perasaan antara komunikan dan
komunikator lebih terlibat dan mengurangi kebohongan karena mimik
wajah akan terlihat langsung oleh lawan bicaranya.

Adapun yang menjadi kelemahan dari komunikasi interpersonal
adalah mengenai efisiensi waktu untuk bertemu karena setiap orang
memiliki kesibukan masing-masing sehingga diperlukan waktu yang
tepat untuk bertemu dan melakukan komunikasi interpersonal tatap muka
serta tidak dapat berkomunikasi dengan orang yang ada ditempat yang
berbeda karena jangkauan tatap muka ini sangat terbatas sehingga
memerlukan media untuk menghubungkan satu sama lain agar dapat
berkomunikasi.

C. Pola Komunikasi Pesantren
1. Tradisional
Pesantren tradisional sering kali mengandalkan komunikasi lisan
sebagai bentuk utama interaksi. Santri berinteraksi langsung dengan para
kyai  (pengajar agama) dan sesama santri di  lingkungan
pesantren.Pesantren tradisional sering kali memiliki majelis ta'lim, di
mana kyai memberikan pengajaran agama secara lisan kepada para
santri. Komunikasi dalam majelis ta'lim bersifat dua arah, di mana santri
dapat bertanya dan berdiskusi dengan kyai.Komunikasi dalam pesantren
tradisional sering kali melibatkan pembacaan kitab klasik Islam, yang
kemudian didiskusikan bersama. Diskusi ini memungkinkan pertukaran
pemikiran antara kyai dan santri (Hartono, 2016).
2. Modern
Pesantren modern cenderung menggunakan teknologi digital dalam
pola komunikasinya. Hal ini mencakup penggunaan pesan teks, email,

media sosial, dan platform pembelajaran online untuk berkomunikasi
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antara guru dan siswa.Di pesantren modern, kelas-kelas online mungkin
menjadi norma, memungkinkan guru dan siswa untuk berinteraksi secara
virtual. Ini memperluas jangkauan pesantren dan memungkinkan siswa
untuk belajar dari jarak jauh. Selain komunikasi formal dalam kelas,
pesantren modern juga mendorong komunikasi informal antara guru dan
siswa di luar jam pelajaran, baik melalui obrolan langsung atau melalui
platform digital (Anwari, 2012).

Meskipun terdapat perbedaan dalam pola komunikasi, baik
pesantren tradisional maupun modern memiliki fokus yang sama pada
pengajaran agama dan pengembangan Kkarakter siswa. Sementara
pesantren tradisional cenderungmempertahankan pendekatan yang lebih
klasik dan langsung, pesantren modern mengadopsi teknologi untuk

meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas pendidikan.

D. Tinjauan Tentang Pembina dan Disiplin Santri

1.

2.

Pengertian Pembina
Pembina sama halnya dengan pengasuh yang secara umum
adalahorang dewasa yang turut bertanggung jawab dalam kelangsungan
hidup dan pendidikan anak, yang termaksud dalam pengertian ini
adalah ayah, ibu orang tua asuh, kakek, nenek, paman, bibi, kakak atau
wali.
Tugas dan Fungsi Pembina Pondok Pesantren
Seorang pembina adalah orang yang diberi tanggung jawab
penuh untuk mendidik dan menjaga para santri untuk membentuk
prilaku santri menjadi lebih baik serta mampu memiliki karakter yang
untuk diri sendiri dan lingkungan di sekitarnya. Adapun tugas dan
fungsi pembina sebagai berikut:
a. Sebagai Pendidik
Berperan sebagai pendidik tentunya seorang pembina
harus sebagai tokoh, panutan serta identifikasi diri bagi para
santrinya dan lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, seorang

pembina harus memiliki rasa tanggung jawab, mandiri, wibawa,
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serta disiplin yang dapat dijadikan contoh bagi para santrinya.
b. Sebagai Pembimbing
Maksud pembimbing adalah dimana pembina memiliki
tugasmengarahkan, menjaga dan membimbing agar santri tumbuh
dan berkembang menjadi insan yang memilki akhlak yang baik.
Sedangkan tugas-tugas pembina sebagai pembimbing adalah
sebagai berikut:
Mewajibkan santri untuk shalat berjam’ah
Shalat berjama’ah itu sangat penting, karena sebagai latihan
disiplin untuk senantiasa menjalankan perintah shalat tepat waktu.
Shalat berjama’ah memiliki manfaat yaitu untuk belajar berdisiplin dan
mengendalikan jiwa. Caranya adalah dengan mengikuti imam dalam
semua takbir atau gerakan dalam shalat, dan tidak mendahuluinya,
memperlambat diri darinya, bersamaan dengannya, atau berlomba-
lomba dengannya.
Membimbing santri membaca Al-qur’an
Al-quran merupakan sebuah kitab yang utama dalam agama
Islam, quran juga merupakan bagian dari pendidikan agamalslam, faktor
yang terpenting sebelum santri memahami dan menghayati maknanya
maka santri dituntun untuk bisa membacanya terlebih dahulu sesuai
dengan makhroj dan tajwidnya. Oleh karena itu, seorang pembina harus
membimbing para santrinya disaat membaca alquran sehingga para
santri juga mengetahuin kesalahan saat membacanya.
Sebagai Motivator
Proses kegiatan belajar mengajar akan berhasil jika para santri
memiliki motivasi yang tinggi. Pembina memiliki peran yang penting
untuk menumbuhkan motivasi serta semangat di dalam diri santri dalam
belajar contohnya yaitu keberhasilan tidak dicapai dengan bermalas-
malasan melainkan dengan usaha dan semangat yang tinggi agar dapat

tercapai dengan hasil yang memuaskan.
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Sebagai Teladan

Pembina adalah orang yang mendidik dan membimbing santri
agar mempunyai perilaku yang baik dan sopan terhadap dirinya maupun
dengan orang lain. Pembina hendaknya selalu menjaga dengan
perbuatan maupun ucapan, sehingga naluri santri yang suka meniru dan
mencontoh dari apa yang sedang dilakukan dengan sendirinya akan
turut mengerjakan apa yang disarankan.

Hal-hal yang dapat dicontoh oleh para santri yaitu pemberian
pengaruh secara spontan, seperti berbicara atau mengucapkan kata-kata
yang sopan dan lembut ketika bertemu seseorang seperti menyapa
sambil tersenyum dan pemberian pengaruh secara sengaja seperti
keteladanaan yang dilakukan oleh pengasuh dalam hal membaca atau
menjelaskan pekerjaan yang dilakukan oleh santri.

Sebagai Penasehat

Pembina adalah penasehat dan sebagai pengganti orang tua
bagi santrinya selama mereka berada di lingkungan lembaga tersebut
(pasantren). Sehingga, dalam kehidupan sehari-hari santri akan
senantiasa berhadapan dengan berbagai permasalahan dan kebutuhan
yang akan mereka hadapi, sehingga membutuhkan pembina agar dapat
menyelesaikan permasalah yang sedang mereka hadapi. Oleh karena
itu, seorang pembina harus menyadari akan perannya sebagai orang
yang dapat dipercaya dan dapat memberikan masukan yang dapat
mendorong dan bermaanfat untuk santrinya.

Definisi Sikap Disiplin

Sikap adalah keadaan mental dan saraf dari kesiapan yang
diatur melalui pengalaman yang memberikan dinamik atau terarah
terhadap respon individu pada semua objek dan individu yang berkaitan
dengannya.Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap objek di

lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap objek.
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Sikap dapat disimpulkan sebagai suatu reaksi atau respon
berupa penilaian yang muncul dari seorang individu terhadap suatu
objek. Sikap juga dapat dikatakan sebagai perwujudan adanya
kesadaran terhadap lingkungannya. Proses yang mengawali
terbentuknya sikap adalah adanyaobjek disekitar individu memberikan
stimulus yang kemudian mengenai alat indra individu, informasi yang
ditangkap mengenai objek kemudian di proses di dalam otak dan
memunculkan suatu reaksi. Penilaian yang muncul, positif atau negatif
dipengaruhi oleh informasi sebelumnya, atau pengalaman pribadi
individu.

Disiplin berasal dari bahasa latin discere yang berarti belajar.
Dari kata ini timbul kata Disciplina yang berarti pengajaran atau
pelatihan. Displin diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan
(hukum) atau tunduk pada pengawasan, dan pengendalian. Disiplin
juga diartikan sebagai latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar
dapat berperilaku tertib.

Pengertian disiplin secara konvensional mengajarkan bahwa
hadiah adalah pendorong terbaik dalam membantu individu untuk
melakukan sesuatu yang lebih baik. Dan salah satu prinsip pembentuk
disiplin adalah mengajari seseorang untuk melakukan hal yang benar
agar memperoleh perasaan yang nyaman yang hakiki saat melakukan
sesuatu dan memberikan kontribusi kepada masyarakat. Disiplin tidak
sama dengan hukum, karena hukum adalah sesuatu yang menyakitkan
atau menghina yang dilakukan orang yang lebih berkuasa kepada orang
yang kurang berkuasa dengan harapan akan menghasilkan perubahan
perilaku (Requena, 2005).

Disiplin dapat disimpulkan menjadi suatu keadaan dimana
sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, teratur dan semestinya, serta
ada pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung maupun tidak

langsung.
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Sikap disiplin dapat disimpulkan sebagai perbuatan atau
respon seseorang terhadap tata tertib yang berlaku. Reaksi seseorang
dalam belajar untuk mengembangkan diri agar dapat berprilaku tertib.

Pengertian Santri
Istilah santri hanya terdapat di pesantren sebagali

pengejawantahan adanya peserta didik yang haus akan ilmu
pengetahuan yang dimiliki oleh seorang kyai yang memimpin sebuah
pesantren. Oleh karena itu santri pada dasarnya berkaitan erat dengan
keberadaan kyai dan pesantren. Dalam tradisi pesantren, santri sering
kali dibedakan menjadi dua, yaitu santri mukim dan santri kalong
(Mansur Hidayat, 2016).

Pertama, Santri Mukim, yaitu santri yang berasal dari tempat
jauh di mana ia menetap dan tinggal serta secara aktif menuntut ilmu
dari seorang kyai. Dapat juga secara langsung sebagai pengurus
pesantren yang ikut bertanggung jawab atas keberadaaan santri lainnya
(Mansur Hidayat, 387 C.E.)

Ada dua motif yang mendasari seorang santri menetap sebagai
santri musim, yaitu :(Amir Fadhilah, 2011)

1) Motif menuntut ilmu artinya santri itu dating dengan maksud
menuntutilmu dari kyainya

2) Motif menjunjung tinggi akhlak, artinya seorang santri belajar
secara tidak langsung agar santri tersebut setelah di pesantren akan
memilikiakhlak yang terpuji sesuai yang diajarkan kyainya. Kedua,
Santri Kalong, yaitu santri yang berasal dari desa sekitar pondok
pesantren, yang biasanya tidak menetap di dalam pondok pesantren,
tetapi setelah belajar langsung kembali ke rumah masing-masing
(Mansur Hidayat, 387 C.E.).

Dari penejelasan diatas dapat dijelaskan bahwa Santri adalah
individu atau sekelompok orang yang sedang menimba ilmu agama dan
menetap di sebuah Pondok Pesantren. Demikian pula halnya dengan

SantriPondok Pesantren Darul Abrar
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Selain mempelajari ilmu agama pada perekembangannya kini
mulai memperbaharui wawasan santri didiknya dengan ilmu
pengetahuan umum, tujuannya tidak lain adalah memberikan santri
didik yang siap menghadapi masa yang semakin maju disegala bidang
pengetahuan dan teknologi. Maka pembekalan ilmu agama harus
disesuaikan dengan kebutuhan masa kini seperti teknologi informasi,
dan bila pembekalan agama dan ilmu pengetahuan secara sinergis akan
melahirkan santri-santri yang tidak hanya siap pakai tapi juga bisa
melanjutkan ke jenjang yang mereka inginkan, untuk bisa diamalkan

dalam kehidupan sehari-hari dimasyarakat.

E. Hasil Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil pengamatan penulis dengan membaca dan

mengamatiberbagai karya tulis/skripsi hasil searching di internet Instansi lain.

Ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti, maka di bawah ini terdapat

beberapa kajian yangtelah diteliti oleh peneliti lain yang relevan dengan judul

yang penulis penelitian diantaranya:

1.

Skripsi yang ditulis oleh Mukaromah, dengan judul skripsi Peran
Komunikasilnterpersonal Kiai dengan Santri dalam Pembentukan Budaya
Pesantren. Adapun hasil peneltiannya yaitu:

Dalam kehidupan pesantren tidak bisa lepas dengan adanya
komunikasi dalam menentukan sebuah tujuan bersama yaitu terbentuknya
budaya pesantren yang baik. Komunikasi yang dibahas dalam penelitian
ini adalah komunikasi interpersonal kiai dengan santri yang diharapkan
dapat berperan dalam pembentukan budaya pesantren.

Dari itulah kiai merupakan orang pertama yang mempunyai
wewenang, mempunyai kedudukan, untuk mengatur, mengendalikan
segala kegiatan dalam pesantren. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Apa Peran Komunikasi Interpersonal Kiai dengan Santri dalam
Pembentukan Budaya Pesantren?. Sedangkan metode penelitian yang
peneliti gunakan dalam skripsi ini yaitu menggunakan metode observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian
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lapangan (field research) dan penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah pengasuh dan santri.
Sedangkan objek penelitiannya adalah komunikasi interpersonal kiai
dalam pembentukan budaya pesantren.Sedangkan untuk menganalisa data
yang diperoleh, penulis lakukan dengan cara data reduction (reduksi
data), data display (penyajian data), dan kesimpulan.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran komunikasi
interpersonal kiai dengan santri dalam pembentukan budaya pesantren di
Pondok Pesantren Qur’an Al-Amin, Desa Pabuaran Kecamatan
Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas. Berdasarkan penelitian yang
telah peneliti lakukan terhadap Peran Komunikasi Interpersonal Kiai
dalam Pembentukan Budaya Pesantren di Pondok Pesantren Qur’an Al-
amin Pabuaran Purwokerto, dapat penulis simpulkan bahwa peran
komunikasi interpersonal kiai dalam pembentukan budaya pesantren, yaitu
: komunikasi interpersonal kiai dapat membantu perkembangan intelektual
dan sosial santri, sebagai sarana konseling, sebagai pembentuk identitas
atau jati diri santri. Dengan adanya peran tersebut diharapkan budaya
pesantren yang baik akan mudah terbentuk (mukaromah, 2020).

Adapun persamaannya Yyaitu sama-sama meneliti tentang
komunikasi interpersonal terhadap santri yang ada dipesantren dan
perbedaannya yaitu penelitian ini lebih mengarah kepada pembentukan
budaya pesantren oleh Kiai kepada santrinya.

Skripsi yang ditulis oleh Putri Maulia, dengan judul Proses
Komuinikasi Antar Pribadi Santri, Pengasuh Pondok Pesantren, dan
Lingkungan PondokPesantren dalam Membangun Konsep diri.

Adapun  hasil  penelitiannya  vyaitu:  Dalam  sebuah
keluarga proses komunikasi antar pribadi berlangsung dalam
pengasuhan dan pengawasan orangtua terhadap perilaku anak-anak
mereka. Saat ini banyak orangtua yang memilih untuk mendidik anak-
anaknya di pondok pesantren dan berharap agar anak-anak mereka

dapat memiliki ilmu agama sekaligus ilmu umum yang baik, berakhlak
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mulia dan memiliki konsep diri positif jika dididik di pondok pesantren.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, bertujuan
mendeskripsikan proses komunikasi antar pribadi antara santri, pengasuh
pondok pesantren dan lingkungan pondok pesantren dalam membangun
konsep diri. Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif dan
metode fenomenologi. Subjek dalam penelitian ini adalah dua orang santri
dan dua orang pengasuh Pondok Pesantren Al Mugoddasah, Jawa Timur.
Adapun teori yang mendasari adalah teori interaksi simbolik dan konsep
diri dari George Herbert Mead.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuh menjalin
keakraban dengan para santrinya dengan cara selalu berkomunikasi,
mencurahkan kasih sayang, empati, perhatian, dan perasaan kesetaraan
diantara mereka, khususnya dengan para santri yang masih berusia anak-
anak. Keakraban yang terjalin diantara santri juga merupakan salah satu
alasan mereka merasa senang dan nyaman tinggal di pondok pesantren.
Keakraban tersebut terjalin karena adanya keterbukaan, kesamaan hobi,
perasaan senasib, dan perasaan saling bergantung yang membuat santri
tidak merasa kesepian dan kekurangan kasih sayang dari orangtua mereka.
Santri juga merasa nyaman dan dapat beradaptasi dengan lingkungan
pondok pesantren dengan mudah, sebab lingkungan pondok pesantren
dianggap memiliki peran dalam perkembangan konsep diri mereka,
dimana nilai, budaya, dan norma yang diajarkan mampu mengubah
perilaku dan kebiasaan santri untuk lebih baik lagi. Proses berkembangnya
konsep diri santri dipengaruhi oleh bagaimana cara pengasuh dalam
mengasuh dan mengawasi santrinya. Pengasuh yang selalu memberikan
penilaian positif dan mengasuh santrinya dengan gaya kelekatan aman
dapat membantu santri dalam proses membangun konsep diri yang positif.
Sedangkan, pengasuh yang selalu memberikan penilaian negatif dan
mengasuh santrinya dengan gaya kelekatan takut atau gaya kelekatan
cemas akan merusak harga diri dan kepercayaan diri santri sehingga

konsep dirinya menjadi negatif. Santri membangun konsep dirinya



27

berdasarkan interaksi dengan pengasuh, sesama santri, dan lingkungan
pondok pesantrennya. Konsep diri yang nantinya memberikan motif
penting bagi perilaku santri (Putri Maulia, 2020).

Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama
membahas komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi dan
perbedaannya yaitu penelitian ini lebih berfokus dalam membangun
konsep diri.

Skripsi yang ditulis oleh Nanda Nonka Gatuh Pribadi, dengan judul
skripsi Komunikasi Interpersonal Pengasuh dengan Santri. Adapun hasil
penelitiannya yaitu:.

Komunikasi interpersonal dapat terjadi di salah satu tempat yaitu
di dalam pondok pesantren. Pondok pesantren Jamsaren adalah sebuah
lembaga pendidikan formal yang memberikan ijazah. Dalam pondok
pesantren anak akan berada jauh dengan orang tua sehingga motivasi
belajar terhadap santri menjadi berkurang. Tujuan dari penelitian ini
adalah peneliti ingin mengetahui bagaimana komunikasi interpersonal
yang dilakukan oleh pengasuh dengan santri untuk membangun motivasi
belajar santri. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Teknik pengumpulan data dengan melalui data dengan melalui
wawancara secara mendalam (indepth interview) dengan santri serta
observasi non partisipan. Pengambilan sampel dengan menggunakan
purposive sampling dengan mengambil 4 informan, 2 pengasuh yang
menangani santri baru dan 2 pengasuh yang sudah senior. Hasil penelitian
terkait proses bagaimana seorang pengasuh membangun kedekatan
dengan melalui tahap penetrasi sosial. Motivasi belajar yang dilakukan
pengasuh terhadap santri muncul ketika tahap-tahap penetrasi sosial antara
pengasuh dengan santri terpenuhi. Yang artinya kedekatan atau hubungan
yang intim antara pengasuh dengan santri sangat mempengaruhi untuk
proses memotivasi belajar santri dalam kegiatan di dalam pondok.

Motivasi tidak akan terjadi atau tidak terpenuhi ketika kedekatan
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pengasuh dengan santri tidak mencapai puncaknya (Nanda Nonka Gatuh
Pribadi, 2020).

Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama
membahas komunikasi interpersonal pengasuh (pembina) dengan santri
dan yang menjadi perbedaannya yaitu pembahasan di penelitian ini tidak
merujuk ke pembahasan.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif,
karena penelitian ini hanya akan mengetahui dan mendeskripsikan
pola komunikasi interpersonal pembina dalam meningkatkan
disiplin santri pondok pesantren Darul Abrar Bone yang diperoleh
dari proses wawancara dan dokumentasi.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.
Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitaif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebgai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada

generalisasi (Sugiyono, 2018).

Penelitian  kualitatif ~ bertujuan  untuk  mendapatkan
pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari
persperktif partisipan. Pemahaman tersebut tidak ditentukan
terlebih dahulu, tetapi diperoleh setelah melakukan analisis
terhadap kenyataan sosial yang menjadi focus penelitian kemudian
ditarik suatu kesimpulan berupa pemahaman umum tentang
kenyataan-kenyataan tersebut (Roslan Rusady, 2010).

B. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman penafsiran, proposal

ini  berjudul “Pola Komunikasi Interpersonal Pembina Dalam

Meningkatkan Disiplin Santri Pondok Pesantren Darul Abrar Bone”.
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Maka penulis perlu menjelaskan apa yang terdapat dalam judul
tersebut, yaitu segala bentuk komunikasi yang diterapkan pembina
dalam meningkatkan disiplin santri Pondok Pesantren Darul Abrar
Bone.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dilakukan penelitian oleh penulis adalah di Pondok
Pesantren Darul Abrar, Balle, Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone.
Alasan penulis memilih tempat penelitian ini karena penulis pernah
bersekolah di pesantren tersebut dan memperhatikan beberapa hal
termasuk pola komunikasi interpersonal terhadap disiplin santri pada
masa itu dan membuat penulis tertarik menelitinya. Sedangkan waktu
penelitian yang dibutuhkan adalah selama 2 (dua) bulan yaitu bulan
Mei sampai dengan bulan Juli 2024.

Subjek dan Objek Penenlitian
1. Subjek penelitian
Dalam sebuah penelitian terdapat subjek penelitian yang
merupakan sesuatu yang akan diteliti dan diamati oleh penulis.
Berdasarkan dari judul yang akan diteliti yang menjadi subjek
penelitian adalah pembina yang ada di Pondok Pesantren Abrar
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.
2. Objek penelitian
Berdasarkan judul yang akan diteliti maka yang menjadi
objek penelitian ini adalah pola komunikasi interpersonal pembina
dalam meningkatkan disiplin yaitu santri yang ada di Pondok

Pesantren Darul Abrar Bone Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Pada pelaksanaanya, penelitian akan terlibat langsung
dalam mengumpulkan data, mengelola data, serta menarik
kesimpulan dari data yang diperoleh. Teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini yaitu:

a. Observasi

Marshall sebagaimana yang disadur oleh Sugiyono,
(Roslan Rusady, n.d.), menjelaskan bahwa “through observation,
the researcher learn about behavior and the meaning attached to
those behavior”. Melalui observasi, penulis belajar tentang
perilaku, dan makna dan perilaku tersebut. Teknik pengumpulan
data melalui observasi digunakan bila penelitian berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan
bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Metode
observasiyang digunakan dalam penelitian ini dengan cara terjun
langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti. Adapun
sasaran observasi adalah PolaKomunikasi Interpersonal Pembina
dan Santri yang Ada di MA dan bagaimana pola komunikasi
interpersonal pembina dalam meningkatkan disiplin santri
Pondok Pesantren Darul Abrar Bone Di Kecamatan Kahu,

Kabupaten Bone

b. Wawancara
Esterbeg sebagaimana yang disadur oleh sugiyono,
mendefinisikan interview adalah “a meeting of two persons to
exchange information and idea through question and responses,
resulting in communication and joint construction of meaning
about a particular topic . Wawancara adalah suatupertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
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tertentu (Rosady ruslan, n.d.).

Teknik wawancara (interview) merupakan teknik
pengumpulan data apabila penulis ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukanpermasalahan yang harus diteliti,
dan juga apabila penulis ingin mengetahuihal-hal dari responden
yang lebih mandalam. Teknik pengumpulan data inimendasarkan
diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau
setidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.

Macam-macam wawancara dalam penelitian ini dapat
dilakukan dengan tiga cara yaitu:

1) Wawancara terstruktur, yaitu pengumpul data telah
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan penulis yang alternatif jawabannya pun telah
disiapkan.

2) Wawancara semiterstruktur, yaitu dalam pelaksanaanya lebih
bebas, dan menemukan permasalahan secara lebih terbuka di
mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan
ide-idenya.

3) Wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas di
mana dimana penulis tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap
untuk pengumpulan datanya, yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan, dan
dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun
dengan menggunakan telepon (Rosady ruslan, n.d.).

Adapun teknik yang digunakan dalam wawancara ini
adalah snowball sampling, teknik pengambilan sampel
sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama
menjadi besar. Teknik ini juga disebut dengan teknik bola
salju karena dimana sampel diperoleh melalui proses bergulir

dari satu responden ke responden lainnya, biasanya metode ni
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digunakan untuk menjelaskan pola-pola sosial atau
komunikasi (sosiometrik) suatu komunitas tertentu. Dalam
hal ini penentuan sampel, pertama-tama peneliti memilih
salah satu pembina pesantren dan santri. Tetapi karena merasa
belum lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti
mencari orang lain yang dipandang lebih dapat melengkapi
data yang diberikan oleh salah satu pembina dan santri tadi,
dalam hal ini ialah beberapa pembina pesantren dan santri
lagi.

Adapun data yang ingin didapatkan melalui wawancara
yaitu bagaimana pembina membangun pola komunikasi
interpersonal dalam meningkatkan disiplin santri pondok
pesantren Darul Abar dan bagaimana dampak pola komunikasi
interpersonal pembina dalam meningkatkan disiplin santri
pondok pesantren Darul Abrar Bone

. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk
tulisan seperti catatan harian, sejarah kehidupan (life histories),
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar
seperti foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya seperti karya seni, yang dapat berupa gambar,
patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam

penelitian kualitatif. (Roslan Rusady, n.d.)

Adapun yang ingin didapatkan melalui teknik
pengumpulan data ini yaitu semua dokumen-dokumen yang ada
di pondok pesantren tersebut yang berhubungan dengan

penelitian penulis termasuk profil kampus, nama-nama pembina
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yang ada di pondok pesantren dan nama-nama santri khususnya
di kelas X MA Darul Abrar Bone
Instrumen Penelitian
Menjelaskan  mengenai instrument penelitian, dalam
penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah
penulis itu sendiri. Oleh karenaitu penulis sebagai instrument juga harus
“divalidasi” seberapa jauh penelitian Kkualitatif siap melakukan
penelitian yang selanjutnya terjun kelapangan. Validasi terhadap
penelitian sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman
metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan tehadap bidang yang
diteliti, kesiapan penulis untuk memasuki obyek penelitian, baik secara
akademik maupunlogistiknya (Roslan Rusady, n.d.). Dalam melakukan
validasi yaitu penulis sendiri,dengan melakukan evaluasi diri seberapa
jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan
wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal
memasuki lapangan. Akan tetapi dalam penelitian ini juga
menggunakan instrument penelitian berupa pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi yang dapat
mempertajam serta melengkapidata hasil pengamatan observasi.
a. Lembaran Observasi
Lembar observasi adalah instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data melalui pengamatan dilapangan mengenai
santri Darul Abrar Bone. Dalam melakukan observasi pengumpulan
data, lembar observasi merupakan alat yang dibutuhkan untuk
mendapatkan data dalam sebuah penelitian. Lembar observasi
digunakan penulis untuk mengamati proses Pola Komunikasi
Interpersonal dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri Pondok
Pesantren Darul Abrar Bone yang terjadi dilapangan.
b. Pedoman Wawancara
Dalam penelitian ini, proses wawancara dilakukan dengan

menggunakan Handphone untuk merekam apa yang disampaikan
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subyek yang diteliti terkait proses Pola Komunikasi Interpersonal
dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Darul
Abrar Bone. Selain itu peneliti juga menggunakan pedoman dan
lembar wawancara yang bertujuan untuk menggali informasi dari
informan mengenai proses Pola Komunikasi Interpersonal dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Darul Abrar
Bone.
c. Alat Dokumentasi

Dokumentasi adalah instrumen atau alat penelitian yang
terkait. Instrumen dokumentasi digunakan oleh penulis untuk
mengumpulkan data- data yang berupa dokumen yang terkait
dengan penelitian, diantaranya; Catatan atau data mengenai Pola
Komunikasi Interpersonal dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri
Pondok Pesantren Darul Abrar Bone. Alat dokumentasi berupa
handphone yang digunakan peneliti dalam mengambil potret selama
proses penelitian sebagai sumber informasi yang nyata atau fakta
dilapangan.

G. Keabsahan Data

Untuk menjamin data yang telah dikumpulkan, maka penulis
melakukan pengecekan kebenaran data yang diperoleh. Teknik
pengecekan tersebut dilakukan dengan menggunakan metode
triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Jadi,
melalui teknik ini, penulis betul-betul memeriksa dan meng-crosscek
data observasi, wawancara, dan termasuk dokumentasi. Keseluruhan
data tersebut dicek sumbernya dan termasuk dengan teori-teori yang
telah ada sebelumnya.

Beberapa langkah yang dilakukan oleh penulis dalam

menerapkan triangulasi ini adalah:
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yangdikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitiandengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapatdan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Manakala ada data yang diragukan, maka penulis tidak serta
merta memasukkannya sebagai hasil penelitian karena dianggap data
tersebut tidak valid.

. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif menganalisis data, dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan
data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara berlangsung penulis
sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarali,
selanjutnya bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis belum
memuaskan, maka penulis perlu melanjutkkan pertanyaanya selanjtnya
sampai tahap tertentu, sehingga diperoleh data yang kredibel. Menurut
miles dan Huberman sebagaimana yang diungkap oleh Sugiyono,
(Sugiyono, n.d.). menjelaskan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampaituntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Selanjutnya, menjelaskan langkah-langkah dalam melakukan
analisis data, yaitu:

1. Data Reduction (reduksi data).
Penjelasan mengenai reduksi data, data yang diperoleh dari
lapangan dengan jumlah yang cukup banyak sehingga perlu dicatat
secara teliti dan rinci, karena semakin lama penulis ke lapangan,

maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Data yang diperoleh dari lapangan akan cukup banyak dan
masih kompleks, maka dilakukan reduksi data yaitu pencatatan di
lapangan dan merangkum hal-hal pokok sehingga fokus pada halhal
penting yang dapat menyelesaikan tema permasalahan yang diteliti
(Dewi Sadiah, 2012).
. Data Display (penyajian data).

Dalam penelitian kualitatif melalui penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie card, pictogram dan
sejenisnya, sehingga data dapat terorganisasikan, tersusun dalam
pola hubungan, dan akan lebih mudah dipahami. Dalam reduksi
data peneliti melakukan proses pemilihan atau seleksi, pemusatan
perhatian atau pemfokusan, penyederhanaan, dan pengabstraksian
dari semua jenis informasi yang mendukung data penelitian yang
diperoleh dan dicatat selama pengalian data di lapangan menurut
(Faridah Nugrahani, 2014).

. Penarikan Kesimpulan (Conclucion)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dengan menganalisis
data, dalam kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal harus
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten sehingga, saat
penulis kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel (Sugiyono, n.d.).

Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan buktu-bukti yang kuat
mendukung pada tahap pengumpu;an data berikutnya atau temuan
baru sebelumnya belum pernah ada (Nurul ldayanti, 2017).
Langkah keempat dalam analisis data deskriptif kualitatif yaitu

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
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dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel (Erdiantoro, 2020).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitiaan
1. Gambaran umum Pondok Pesantren Darul Abrar Bone
Pesantren Pendidikan Darul Abrar di dirikan pada tanggal 18 april
1997 M vyang bertepatan dengan 10 Dzulhijah 1417 H, atas restu dan
dukungan pimpinan pondok Moderen Gontor, sekaligus dikukuhkan
sebagai pondok pesantren Alumni Gontor di Sulawesi Selatan, dengan
dukungan penuh tokoh masyarakat dan pemerintah daerah dalam usaha
memberikan kesempatan kepada kader-kader ummat dalam bertafagah
fiddin dan ikut serta mensukseskan program pemerintah dalam peningkatan
sumber daya mmanusia.
2. Visi dan Misi Ma Darul Abrar Bone
Dunia pendidikan tentunya harus jelas arah dan tujuan kedepan yang
merupakan visi dan misi Ma Darul Abrar Bone.
1). Visi
a. Beraqgidah Shalihah
b. Berakhlaq Karimah
c. Sehat Jasmani dan Rohani
d. Intelektualisme
e. Berfikir Kreatif
2). Misi
a. Menanamkan Tauhid yang benar kepada sendiri sebagai kader ummat
b. Membentuk karakter atau pribadi santri menuju umat Qurani
Cc. Memotivasi sanntri agar mampu menyeimbangkan antara kebutuhan
jasmani dan rohani, agar mampu mengemban amanah sebagai
khalifah Fil-Ardi.
d. Meningkatkan intelektualisme santri agar menjadi :
1) Pendidik yang profesional
2) Ulama yang berkualitas sebagai pewaris Nabi.

3) Dai yang berpengetahuan didatik metodok dakwah
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e. Menumbuhkan kreativitas agar mampu mengaitkan kehidupan dunia

dan akhirat.

3) Tujuan

Tujuan pesantren, maka di susunlah kurikulum berdasarkan
kebutuhan masyarakat islam, tinggal di dalam Asrama yang berdisiplin,
menghafalkan Al-Quran serta keharusan bagi setiap santri berbahasa

resmi (Arab dan Inggris) selama menjadi santri.

4) Keadaan Guru Ma Darul Abrar Bone
Guru merupakan salah satu komponen yang tidak dapat dipisahkan.
Bahkan bisa dikatakan tanpa seorang guru, maka proses pembelajaran
tidak bisa berjalan dengan baik. Tenaga pengajar yang ada di Ma Darul
Abrar Bone sudah cukup memadai dan mewakili profesionalisme guru.
Jumlah guru yang mengajar di Ma Darul Abrar Bone adalah 36 orang.
Setiap guru memegang jabatan sendiri-sendiri. Adapun jabatan dan
pembagian mata pelajaran dalam kegiatan pembelajaran yang diputuskan
oleh kepala Sekolah Ma Darul Abrar Bone, bersama dengan jumlah
pengajar.
Tabel 4.2
Data Guru Ma Darul Abrar Bone
MATA
No NAMA STATUS PELAJARAN JABATAN
Dr. Muttaqgien Said, . .

1. MA. S3 Tafsir Pimpinan

2. Anwar Harum, Lc S1 Nahwu Guru

3. Ridwan Bactiar, S.H. S1 Tauhid Guru

4, Irfandi, S.Pd S1 Figih Guru

5. Fauzi Salman, S,H S1 shorf Guru

6. Muh. Taslim S1 Tarbiyah Guru

7. A. Racmat S1 Fighi Guru
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8. Alif Mutasim Sl Grammar Guru
9. Fauzi Sulman, S.Pd S1 Matematika Guru
10. Mahfia Wahab, S.Pd S1 Tajwid Guru
11. Khadijah, S.pd Sl IPA Guru
12. Ainul, S.Pd S1 Sosiologi Guru
13. Raoda, S.Pd S1 Ekonomi Guru
14, Firdaus S.H S1 Akidah Akhlak Guru
15. Irfandi, S.Pd S1 Nushus Guru
16. Ummu Kalsum, S.Pd S1 SKI Kurikulum
17. Amar Maruf, S.T S1 PJOK Guru
18. | Arfan Rahman, S.Hum S1 Bahasa Arab Guru
19. Salma ismail, S.Si S1 Fisika Bendahara
20. Jalali, S.H S1 Ekonomi Guru

Tujuan pesantren, maka di susunlah kurikulum berdasarkan
kebutuhan masyarakat islam, tinggal di dalam Asrama yang berdisiplin,
menghafalkan Al-Quran serta keharusan bagi setiap santri berbahasa

resmi (Arab dan Inggris) selama menjadi santri.

4) Keadaan Guru Ma Darul Abrar Bone

Guru merupakan salah satu komponen yang tidak dapat dipisahkan.
Bahkan bisa dikatakan tanpa seorang guru, maka proses pembelajaran
tidak bisa berjalan dengan baik. Tenaga pengajar yang ada di Ma Darul
Abrar Bone sudah cukup memadai dan mewakili profesionalisme guru.
Jumlah guru yang mengajar di Ma Darul Abrar Bone adalah 36 orang.
Setiap guru memegang jabatan sendiri-sendiri. Adapun jabatan dan

pembagian mata pelajaran dalam kegiatan pembelajaran yang diputuskan
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oleh kepala Sekolah Ma Darul Abrar Bone, bersama dengan jumlah
pengajar.

5) Sarana dan Prasarana Ma Darul Abrar Bone

Untuk lebih menunjang kegiatan proses belajar mengajar, maka
diperlukan adanya sarana dan prasarana sebagai hal yang sangat penting
dan juga sebagai factor pendukung serta penunjang dalam proses belajar
mengajar, sehingga dapat meminimalisir faktor penghambat yang bisa
saja terjadi, namun karena adanya sarana dan prasarana yang dimiliki
belum terlalu lengkap dan memadai. Adapun sarana dan prasarana di Ma
Darul Abrar Bone sebagai berikut:

Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana Ma Darul Abrar Bone

Kondisi
(Unit)
No. Uraian Baik Rusak Rusak Jumlah

Ringan Berat
1 Ruang Kelas 9 - - 9
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 - - 1
3 Ruang Guru 1 - - 1
4 Ruang Tata Usaha 1 - - 1
5 Ruang Perpustakaan 1 - - 1
6 Ruang UKS 1 - - 1
7 Ruang Lab. Komputer 1 - - 1
8 Lapangan Futsal 1 - - 1
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9

Parkiran 1 - - 1

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian

1. Pola Komunikasi Interpersonal Pembina dalam Meningkatkan

Disiplin Santri Pondok Pesantren Darul Abrar Bone.

Pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara dua
orang atau lebih dalam proses mengkaitkan dua komponen vyaitu
gambaran atau rencana yang menjadi langkah-langkah pada suatu
aktifitas dengan komponen-komponen yang merupakan bagian penting
atas terjadinya hubungan antar organisasi ataupun juga manusia.
Sedangkan Komunikasi interpersonal (interpersonal communicate)
adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua atau tiga orang dengan jarak
fisik di antara mereka yang sangat dekat, bertatap muka atau bermedia
dengan sifat umpan balik yang berlangsung cepat, adaptasi pesan
bersifat khusus, serta memiliki tujuan atau maksud komunikasi tidak
berstruktur (Alo Liliweri, 2015).

Penelitian tentang Pola Komunikasi Interpersonal Pembina
dalam Meningkatkan Disiplin Santri Pondok Pesantren Darul Abrar Bone
ini dilakukan pada bulan Juni sampai dengan bulan Juli 2024. Pada
penelitian ini responden adalah dua orang pembina santri putra yang
telah ditunjuk langsung oleh Pimpinan Pesantren untuk diwawancarali,
serta Pimpinan Pesantren itu sendiri.

Hasil yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan wawancara
menggambarkan berbagai variasi tentang Pola Komunikasi Interpersonal
Pembina dalam Meningkatkan Disiplin Santri, dimana dijelaskan bahwa
pola komunikasi interpersonal yang dilakukan pembina yaitu dengan
berkomunikasi secara terbuka serta memberikan rasa positif terhadap
santri.

Seperti yang diutarakan narasumber yang selaku pembina putri
pondok pesantren. Pembina melakukan komunikasi secara terbuka

dengan santri agar memudahkan terjalinnya komunikasi yang baik dalam
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proses pembinaan karakter dan kedisiplinan. Serta pembina menciptakan
rasa positif terhadap diri santri yaitu dengan melalui keteladanan,
motivasi juga evaluasi ( Firdaus,22/07/2024)

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, pola komunikasi
interpersonal pembina dilakukan dengan adanya keterbukaan yang
dimana agar proses pembinaan Kkarakter serta kedisiplinan santri
komunikasinya terjalin dengan baik. Serta pembina juga berupaya selalu
memberikan rasa positif kepada santri melalui keteladanan dengan
pembina yang memberikan contoh yang baik kepada santri, melalui
motivasi dimana pembina ketika ada waktu luang senantiasa memberikan
motivasi-motivasi yang positif agar santri juga selalu merasa diberikan
rasa positif dari pembina, dan juga evaluasi dari pembina. Adapun umpan
balik santri ketika pembina melakukan komunikasi yaitu bervariasi
sesuai dengan karakter, usia dan latar belakang masing-masing santri
contohnya ketika santri yang bersangkutan termasuk santri dari keluarga
yang broken home pasti ada perbedaan umpan balik komunikasinya
karena biasanya santri dengan masalah seperti itu lebih sensitif. Maka
dari itu pembina mebggunakan pola komunikasi yang baik, karena
pembina menyadari jika ada dampak yang baik kepada santri ketika pola
komunikasi pembina juga baik.

Adapun hasil wawancara dari narasumber kedua tentang Pola
Komunikasi Interpersonal Pembina dalam Meningkatkan Disiplin Santri

bahwa:

Komunikasi secara terbuka dilakukan tergantung dari aspek
tertentu yang ingin dibicarakan seperti pembahasan tertentu
terkait masalah santri. Serta dengan memberikan rasa positif
kepada santri, santri akan lebih mengikuti arahan mengenai
kedisiplinan kecuali pada santri tertentu, jadi cara pembina
memberikan rasa positift terhadap santri yaitu diantaranya
menyentuh hati santri dengan pembicaraan terbuka (Muhammad
Adib,22/07/2024)

Hasil dari wawancara di atas adalah komunikasi terbuka yang
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dilakukan pembina terhadap santrinya itu tergantung dari apa yang ingin
dibicarakan, contohnya ketika santri memiliki masalah pribadi yang tidak
dapat diselesaikan dengan sendirinya maka pembina akan terbuka
menerima santri tersebut untuk menceritakan masalahnya dan berusaha
untuk memberikan solusi yang terbaik agar santri tersebut bisa merasa
lebih baik. Namun, pembina tetap membatasi komunikasi-komunikasi
yang tidak terlalu penting untuk dibahas agar para santri bisa tetap
merasa ada batasan antara pembina dan santri. Pembina juga selalu
berusaha untuk menghadirkan rasa positif kepada diri santri dengan
menyentuh hati para santri melalui pembicaraan yang terbuka, seperti
membantu santri mengatasi masalah yang sedang dihadapinya dengan
cara memberikan solusi serta motivasi menggunakan tutur kata yang
lembut dan berupaya untuk tidak melukai perasaan santri sehingga santri
bisa merasa lebih dirangkul serta mendapatkan rasa positif yang
diberikan oleh pembina. Dengan metode tersebut pembina merasa
komunikasi lebih baik dan santri lebih terarahkan, itulah umpan balik
yang didapatkan pembina dari santri melalui adanya komunikasi.
Pembina juga menyadari jika pola komunikasi diterapkan dengan baik
kepada santri, maka aka nada dampak yang baik yang akan didapatkan
oleh pembina, meskipun terkadang ada peraturan vyang tidak
menggunakan pola komunikasi serta ada beberapa santri yang merasa
tidak cocok dengan komunikasi tersebut.

Adapun hasil wawancara dari narasumber ketiga tentang Pola
Komunikasi Interpersonal Pembina dalam Meningkatkan Disiplin Santri

bahwa:

Komunikasi secara terbuka membuat segalanya menjadi lebih
efektif, karena dilain sisi santri juga membutuhkan tempat untuk
berbagi cerita dan tugas pembina disini memposisikan dirinya
sebagai orangtua kedua bagi santri (Ahmad Naufal Haq
SH/22/07/2024)

Seorang santri yang memasuki sebuah pondok pesantren dan di
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asramakan tentu saja akan ada fase dimana mereka akan merasakan yang
namanya rindu terhadap rumah, orangtua ataupun kehidupan yang
dimilikinya sebelum memantapkan diri menjadi seorang santri, disinilah
peran penting seorang pembina untuk membuat santri merasa nyaman
terhadap kehidupan pondok pesantren dengan berperan menjadi orangtua
kedua bagi santri serta membuat santri merasa menjadikan pondok

seperti rumah sendiri.

Pembina berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan
contoh dan hal-hal yang baik terhadap santri agar santri lebih taat, karena
pembina merasa lebih mengikuti arahan dari pembina ketika pembina
memberikan rasa positif kepada santri. Cara pembina menciptakan rasa
positif terhadap diri santri yaitu melakukan pendekatan kepribadian salah
satunya dengan melakukan komunikasi secara terbuka. Namun, umpan
balik santri terhadap komunikasi yang dilakukan oleh pembina terkadang
ada saja santri yang sangat tertutup dan ini yang menjadi masalah yang
harus dipecahkan oleh pembina. Karena menjadi pembina juga harus
dibekali dengan kepekaan maka pembina terus menjaga pola komunikasi
yang baik karena pembina yakin bahwa akan ada dampak yang baik yang

akan diterima oleh pembina.

Adapun hasil wawancara dari narasumber keempat tentang Pola
Komunikasi Interpersonal Pembina dalam Meningkatkan Disiplin Santri
bahwa:

Tugas pembina pertama selalu berkomunikasi dan mendampingi
santri 1x24 jam, dan karena semua pembina di pesantren ini
adalah alumni sehingga dengan bekal sebagai alumni pembina
berkewajiban untuk menyampaikan secara terbuka pengalaman
yang bersangkutan dengan pesantren dan apa saja yang telah
pembina dapatkan selama menjadi santri hingga menjadi
seorang pembina (Ust.Dr.Muttaqin Said. MA, Pembina
sekaligus pemimpin Pesantren, 22/07/2024)

Peran menjadi seorang pembina bukanlah tugas yang mudah
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karena pembina harus selalu ada dalam lingkungan hidup santri selama
1x24 jam, menjaga dan mendengarkan keluh kesah ratusan santri
menjadi prioritas utama pembina. Adakalanya santri datang mengunjungi
tempat pembinanya begitupun sebaliknya atau pembina meluangkan
waktu ketika selesai melakukan shalat berjama’ah untuk sekedar
berkomunikasi ringan kepada para santri. Adapun bekal ilmu dan
pengalaman yang didapatkan ketika menjadi santri hingga menjadi
pembina harus di aplikasikan dengan tidak membandingkan pengalaman
yang didapatkan pembina di masa lalu dengan keadaan yang dialami
santri saat ini.

Umpan balik yang diberikan santri ketika pembina melakukan
komunikasi tidak semuanya sesuai dengan yang diharapkan pembina,
karena ada beberapa santri yang tidak cepat tanggap dalam menangkap
sesuatu. Oleh karena itu pembina harus selalu tekun serta sabar ketika
menghadapi santri yang memiliki daya tanggap yang kurang dengan terus
mendidik dan melakukan pembinaan khusus seperti dengan tidak bosan
melakukan komunikasi meskipun harus berulang-ulang hingga santri
tersebut memahami dengan baik. Pembina selalu menjaga komunikasi
dengan baik karena komunikasi yang baik menjadi inti dari kepembinaan
agar mendapatkan dampak yang baik pula. Di dalam sebuah pesantren
tentu memiliki banyak santri, misalnya ada ratusan santri maka pembina
dituntut wajib memiliki ratusan cara juga untuk bisa mengayomi santri
karena setiap santri pasti memiliki pola dan sudut pandang yang berbeda,
maka hal itu pulalah yang membuat pembina juga dituntut untuk banyak
mengetahui karakter, sifat dan latar belakang dari santri yang ada.

Jadi penulis menyimpulkan bahwa pola komunikasi
interpersonal pembina dalam meningkatkan disiplin santri dilakukan
dengan cara selalu melakukan komunikasi secara terbuka untuk membuat
santri merasa lebih nyaman bahkan sampai pada tahap merasa bahwa
pesantren adalah rumah kedua para santri, begitupun dengan pembina

yang dituntut harus menjadi orangtua kedua bagi santri. Melakukan
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komunikasi secara terbuka juga menjadi acuan bagi pembina agar santri
bisa lebih mudah menerima apa yang disampaikan pembina, misalnya
dalam hal santri yang akan lebih menaati peraturan-peraturan yang
diberlakukan dalam pondok pesantren yang artinya pembina lebih mudah
mendisiplinkan serta secara tidak langsung membuat para santri menjadi
lebih mudah mengerti apa itu makna dari kata sopan dan disiplin dengan
diberlakukannya komunikasi secara terbuka ini. Pembina juga selalu
berusaha menjaga komunikasi dengan baik seperti memperbaiki tutur
kata yang baik dan bisa menyentuh hati santri karena pembina menyadari
komunikasi yang baik yang dilakukan oleh pembina akan menghasilkan
dampak yang baik pula bagi santri maupun bagi pembina itu sendiri, itu
semua dilakukan oleh pembina berangkat dari pengalaman yang
didapatkan oleh pembina ketika menjadi santri hingga bertahan bertahun-
tahun dan menjadikannya pembina. Hal ini tersurat, antara lain dalam
Q.S An-Nisa/4:63, sebagai berikut:

o & o £

o817 %L . o8y . o se o - M A s E L
S e Sy e 5 e 2ol geslE 3 L (e A 2

|

by V58 gundll

Terjemahnya:

Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah
mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu
berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka nasihat, dan
katakanlah kepada mereka perkataan yang membekas pada
jiwanya.

Ayat tersebut membantah pengakuan orang-orang munafik,
disamping memberi petunjuk umat Islam tentang cara menghadapi
kebohongan orang-orang munafik tersebut. Mereka itu adalah orang-
orang yang sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada dalam hati
mereka. Karena itu dianjurkan untuk berpaling dari mereka yakni dengan

tidak menghiraukan dan tidak percaya pada ucapan serta sumpah mereka,
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dan berilah mereka nasihat yang menyentuh hati mereka, dan katakanlah
kepada mereka perkataan yang membekas pada jiwa mereka.
2. Faktor Penghambat dan Pendukung Pembina Terhadap Pola
Komunikasi Interpersonal dalam Meningkatkan Disiplin Santri
Setiap hal yang dilakukan tentunya tak lepas dari faktor
pendukung agar tercapai sesuai dengan perencanaan, tak terkecuali
dengan faktor penghambat. Seperti dalam proses meningkatkan disiplin
santri Pondok Pesantren Darul Abrar Bone yang dilakukan oleh pembina
dalam menerapkan pola komunikasi interpersonal.

Berdasarkan hasil wawancara tentang pola komunikasi
interpersonal pembina dalam meningkatkan disiplin santri seperti yang
disampaikan salah satu responden Pembina Santri Putra bahwa:

Hambatan dan pendukung pembina dalam menerapkan pola

komunikasi interpersonal sangat dipengaruhi oleh karakter,usia dan

latar belakang keluarga santri khususnya yang sudah ada di jenjang
aliyah( Muhammad Adib,22/07/2024)

Karakter dan latar belakang keluarga santri yang berbeda-beda
terkadang membuat para pembina harus berusaha lebih ekstra untuk bisa
memahami santri-santri yang ada. Karakter santri terkadang ada yang
sangat keras dimana santri yang seperti ini sangat sulit dihadapi apalagi
perihal aturan yang diterapkan di pondok, karena jika tidak sesuai atau
sulit bagi santri tersebut maka mereka akan menolak dan tidak ingin
mengikuti aturan tersebut, apalagi jika sudah memasuki jenjang aliyah
yang usianya sudah mulai memasuki kategori menuju dewasa dan akan
lebih sulit dihadapi. Namun para pembina tidak kehabisan akal dan tetap
berusaha untuk meluluhkan santri-santri yang memiliki karakter ini seperti
kasus yang pernah terjadi ketika ada santri yang berhasil diluluhkan
dengan pendekatan jiwa juga komunikasi yang lebih maka ini yang
menjadi acuan para pembina. Hal tersebut juga berlaku kepada para santri
yang memiliki latar belakang keluarga yang tidak utuh atau dalam kondisi
hilangnya perhatian keluarga dan kurangnya kasih sayang dari orangtua
(broken home), santri yang mengalami hal tersebut terkadang membuat
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santri menjadi kurang percaya diri dan lebih tertutup kepada sesame santri
bahkan pembina itu sendiri. Namun, kegigihan pembina dalam
menaklukkan dan meluluhkan santri-santri seperti itu menghadirkan
kemauan keras santri untuk berubah dan ini yang menjadi faktor
pendukung.

Kedisiplinan di dalam pondok pesantren juga dipengaruhi karakter
dan latar belakang santri yang disebutkan di atas. Usaha pembina untuk
menghadapi santri seperti itu akan membuahkan hasil dimana santri akan
lebih disiplin seperti dalam hal shalat berjamaah di masjid dan , dalam hal
ini  pembina akan melakukan cara memberlakukan absensi dan
memberikan sanksi kepada santri yang tidak melakukan shalat berjamaah
di masjid. Perihal sopan santun dalam pondok menurut pembina sejauh ini
bisa dikatakan cukup bagus, ketika ada santri yang tidak sopan santun
dalam berbicara atau bersikap yaitu dengan menerapkan sanksi dan
memberikan arahan serta keteladanan. Adapun sanksi yang pembina
berikan ketika santri melanggar peraturan pondok yaitu yang bersangkutan
dengan hafalan Qur’an seperti menambah hafalan atau menghafal surah-
surah tertentu, membersihkan dan juga menggunakan pakaian umbul-
umbul.

Berdasarkan hasil wawancara responden pembina Putra Pondok
Pesantren.

Hambatan dan pendukung pembina dalam menerapkan pola

komunikasi interpersonal pembina dalam meningkatkan disiplin

santri yaitu tentu dari waktu ( Ahmad Naufal Haq SH/22/07/2024)

Penerapan pola komunikasi interpersonal membutuhkan waktu
lebih untuk berbicara dari hati ke hati tiap individu yang berbeda dan
persoalan santri sendiri karena santri punya kepribadian yang berbeda
sehingga pembina harus memahami cara yang tepat dahulu untuk
berbicara dengan santri. Karena walaupun pembina selalu berusaha untuk
ada 1x24 jam namun adakalanya ketika santri berada di sekolah maka

bukan pembina yang mendampingi santri melainkan ada guru yang
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notabenenya bukan dari status pembina juga ketika ada kesibukan yang
membuat pembina tidak dapat bertemu dengan santri sementara waktu
serta hal-hal lain yang tidak terduga. Sehingga faktor pendukungnya harus
dengan waktu yang cukup dan kerjasama dari santri agar bisa lebih terbuka
komunikasinya dengan pembina. Mengenai kedisiplinan santri banyak
aturan yang ada salah satunya shalat berjamaah di masjid dan sejauh ini
santri senantiasa mengikuti shalat berjamaah, hal ini tidak lepas dari peran
pembina yang menerapkan pola komunikasi awal seperti membuat santri
paham kenapa harus melakukan shalat berjamaah, apa saja yang akan
didaptkan ketika melakukan shalat berjamaah, dan juga menerapkan
pemberian sanksi bagi yang melanggar dan memberikan hadiah bagi yang
selalu menjalankan aturan tersebut (Observasi: Kedisiplinan Santri di Pondok
Pesantren, Pukul 17.45 Wita, Pondok Pesantren Darul Abrar Bone, tanggal 22
Juli 2024)

Pendapat pembina mengenai sopan santun di pondok hampir
semua merata sopan, kecuali ada beberapa santri yang memiliki cara
pandang yang berbeda tentang kesopanan, mungkin karena lingkungan
kehidupan pribadinya sebelum masuk pondok ataupun karena memiliki
masalah yang belum bisa santri tersebut selesaikan. Ketika ada santri yang
tidak sopan santun dalam berbicara atau bersikap maka akan ditindak oleh
pembina sesuai dengan aturan yang ada yaitu dengan mengutamakan
komunikasi terlebih dahulu lalu denga mnegur santri yang bersangkutan
dan terakhir dengan memberikan sanksi. Sanksi yang pembina berikan
ketika santri melanggar aturan pondok yaitu tergantung dari apa masalah
yang santri lakukan karena tidak semua pelanggaran bisa diselesaikan
dengan sanksi.

Berdasarkan hasil wawancara responden pembina putra Pondok
Pesantren.

Terkadang kurangnya kerjasama antar pembina dan saling
mengharapkan satu sama lain (Ahmad Naufal Haq SH,22/07/2024).
Kerjasama antar pembina dalam menerapkan pola komunikasi

interpersonal sangat penting karena hambatan terbesar dalam hal ini adalah
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terkadang beberapa pembina yang saling mengharapkan, misalnya
pembina A berharap kepada pembina B bisa menyelesaikan masalah santri
yang sedang terjadi begitupun sebaliknya. Jadi, komunikasi sesama
pembina juga sangat diperlukan agar tidak terjadinya kurang kerjasama
dan saling mengharapkan satu sama lain, dan juga menghadirkan
kesadaran dalam diri masing-masing pembina. Di dalam pondok pesantren
yang menjadi hal dasar dalam kedisiplinan adalah melakukan shalat
berjamaah di masjid, hal tersebut yang pembina tanamankan dalam diri
santri yang membuat santri selalu melakukan shalat berjamaah. Pembina
juga mengatur jadwal serta menegaskan piket di bagian ibadah agar santri
lebih disiplin perihal shalat berjamaah. Perihal sopan santun santri di
dalam pondok menurut pembina sudah baik walaupun harus tetap
ditingkatkan, jika ada santri yang tidak sopan santun dalam berkomunikasi
dan bersikap maka pembina akan melakukan pembinaan dengan
mengkomunikasikannya terhadap santri tersebut. Untuk menerapkan
sanksi yang diberlakukan pembina kepada santri yang melanggar peraturan
yang sudah ditetapkan di dalam pondok maka pembina akan
menyesuaikan terhadap kadar pelanggaran yang dilakukan santri tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara  responden pembina sekaligus
pimpinan Pondok Pesantren.

Masing-masing orang memiliki keterbatasan dengan pola pembina
yang ada tentu hanya berangkat dari pengalaman-pengalaman yang
didapatkan semenjak menjadi santri hingga jadi pembina,
sementara santri-santri yang datang dengan berbagai macam pola,
karakter dan background sehingga pembina juga tidak berhenti
belajar untuk melihat latar belakang santri ini, apakah santri ini dari
keluarga broken home, keluarga yang sangat kurang mampu, dari
pedalaman ataupun dari perkotaan, maka hal-hal seperti ini juga
diberikan penataran kepada pembina bagaimana cara-cara untuk
menghadapi  santri-santri tersebut agar supaya komunikasi
interpersonal itu betul-betul tepat arah untuk peningkatan disiplin
terhadap santri (Ust.Dr Muttagin Said. MA,22/07/2024)

Santri yang datang untuk belajar di dalam pondok bukan hanya satu

atau dua orang, melainkan ada ratusan santri yang dimana memiliki
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berbagai macam pola, karakter dan latar belakang yang berbeda seperti
yang dari keluarga broken home, keluarga yang pada dasarnya dari
keluarga yang sangat kurang mampu, hidup di sebuah desa atau kampung
yang sangat pedalaman atau bahkan dari latar belakang keluarga yang
berasal dari perkotaan yang gaya hidupnya bisa dikategorikan mewah,
sedangkan pembina yang hanya berangkat dari pengalaman menjadi santri
hingga menjadi pembina membuat pembina benar-benar harus dituntut
lebih bisa melihat dan memahami persoalan tersebut agar komunikasi
interpersonal yang dilakukan oleh pembina terhadao santri bisa lebih tepat
arah terlebih dalam hal penongkatan disiplun santri.

Berbicara tentang disiplin santri, yang menjadi tonggak utama di
pondok tersebut adalah shalat berjamaah karena masjid harus menjadi
sentral di pondok maka segala sesuatu yang paling dikedepankan adalah
bagaimana santri bisa shalat berjamaah di masjid, hal ini menjadi ruh bagi
santri bahwa kekuatan itu ada ketika duduk, rukuk, sujud, berdzikir dan
mengaji bersama yang ditanamkan dalam pikiran santri. Pembina dituntut
menjadi contoh utama bagi santri, bukan hanya sekedar mengarakan santri
untuk shalat berjamaah sedangkan pembina sendiri tidak melakukannya,
setidaknya itu termasuk cara pembina agar santri mengikuti pembina
karena menjadi contoh yang baik bagi santri adalah yang paling utama.

Perihal sopan santun yang ada di pondok ini juga sangat erat
kaitannya dengan akhlakul karimah, pembina selalu menekankan bahwa
bukan ilmu yang menjadi tonggak utama dalam pondok atau lembaga ini
melainkan bagaimana sopan santun dan akhlakul karimah itu berjalan
sebagaimana mestinya, karena itu yang menjadi poin yang baik bagi santri
bahwa ketika santri telah keluar santri telah memiliki adab dan sopan
santun sesuai dengan yang selalu diajarkan dari hadits-hadist Rasulullah
yang menjadi pelajaran inti di pesantren. Ketika ada santri yang tidak
sopan santun dalam berkomunikasi ataupun bersikap maka pembina tidak
akan membiarkan hal tersebut berlarut-larut, ketika melihat ada hal yang

keluar dari apa yang semestinya, yang keluar dari jalur yang telah
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diajarkan tentu pembina akan segera mengambil sikap, apakah dalam
bentuk teguran, hukuman ataupun nasehat dan sebagainya. Adapun sanksi
yang diberlakukan pembina di dalam pondok ketika santri melanggar yaitu
ada sanksi ringan seperti membersihkan, menghapal ayat ataupun surah-
surah tertentu. Sanksi sedang yaitu dengan cara gundul bagi santri putra
dan menggunakan hijab umbul-umbul bagi santri putri. Dan saksi beratnya
ada dua macam, pertama di skorsing, ada yang satu semester dan ada yang
dua semester tentu dengan pertimbagan yang sangat berat, yang kedua
bagi sanksi berat adalah pemberhentian selamanya atau D.O, tentu
pembina tidak ingin ini terjadi tapi ketika berulang terus menerus dan
pembina tidak ingin ada pembiaran setelah di introgasi maka akan
langsung disampaikan kepada orangtuanya bahwa santri tersebut dengan
sangat hormat dikembalikan kepada oranngtuanya
Berdasarkan paparan dari hasil wawancara dapat disimpulkan
bahwa ada beberapa faktor yang dilakukan sebagai pembina dalam
meningkatkan disiplin santri yakni:
1. Faktor Pendukung
a) Faktor internal
Merupakan faktor yang berasal dalam diri individu santri
maupun pembina seperti saling bekerja sama dalam hal
melakukan komunikasi interpersonal dan yang menjadi kunci
utamanya adalah waktu, bagaimana pembina bisa mengatur waktu
agar bisa menerima santri kapanpun untuk berkomunikasi.
b) Faktor eksternal
Merupakan faktor yang berasal dari lingkungan atau
faktor yang berasal dari luar diantaranya seperti pembina yang
selalu mendukung santri dalam meningkatkan disiplin santri agar
santri lebih disiplin dan lebih bisa terbuka dalam hal komunikasi
kepada pembina. Saling mengingatkan antara sesama juga sangat
penting baik itu antara pembina dengan pembina, santri dengna

santri, pembina ke santri dan begitupun sebaliknya karena ini
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sangat berpengaruh dalam meningkatkan disiplin santri melalui

adanya komunikasi interpersonal.
2. Faktor Penghambat

a) Faktor Internal
Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri santri

maupun pembina seperti kurangnya kerjasama antara pembina

begitupun kepada santri juga kurangnya waktu untuk

berkomunikasi secara terbuka, dan terkadang ada pembina yang

saling mengharapkan satu sama lain dalam hal mengatur santri

atau ketika ada santri yang bermasalah.

b) Faktor Eksternal
Merupakan faktor yang berasal dari lingkungan santri

seperti keadaan dan kondisi santri sebelum memasuki pondok,

apalagi santri yang berasal dari keluarga yang tidak terlalu baik

(broken home), karakter santri yang keras, serta usia santri yang

semakin menuju dewasa maka semakin luas cara berpikirnya

yang kadang menyebabkan santri menjadi sulit untuk diarahkan.

Jadi beberapa faktor yang dilakukan sebagai pembina dalam
meningkatkan disiplin santri melalui penerapan pola komunikasi
interpersonal seperti selalu menjaga adanya komunikasi terbuka dan
pembina harus selalu memberikan arahan, motivasi atau mengevaluasi
serta melakukan komunikasi secara terbuka kepada santri. Dan sebagai
pembina juga harus selalu melihat perkembangan santri di pondok jangan
sampai adanya faktor kurang komunikasi antara pembina dan santri

sehingga membuat santri tidak disiplin.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pola komunikasi interpersonal
pembina dalam meningkatkan disiplin santri Pondok Pesantren Darul Abar
Bone, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pola komunikasi interpersonal pembina dalam meningkatkan disiplin
santri dilakukan dengan cara selalu melakukan komunikasi secara terbuka
untuk membuat santri merasa lebih nyaman bahkan sampai pada tahap
merasa bahwa pesantren adalah rumah kedua para santri, begitupun
dengan pembina yang dituntut harus menjadi orangtua kedua bagi santri.
Melakukan komunikasi secara terbuka juga menjadi acuan bagi pembina
agar santri bisa lebih mudah menerima apa yang disampaikan pembina,
misalnya dalam hal santri yang akan lebih menaati peraturan-peraturan
yang diberlakukan dalam pondok pesantren yang artinya pembina lebih
mudah mendisiplinkan serta secara tidak langsung membuat para santri
menjadi lebih mudah mengerti apa itu makna dari kata sopan dan disiplin
dengan diberlakukannya komunikasi secara terbuka.

2. Beberapa faktor yang dilakukan sebagai pembina dalam meningkatkan
disiplin santri melalui penerapan pola komunikasi interpersonal seperti
selalu menjaga adanya komunikasi terbuka dan pembina harus selalu
memberikan arahan, motivasi atau mengevaluasi  serta melakukan
komunikasi secara terbuka kepada santri. Dan sebagai pembina juga harus
selalu melihat perkembangan santri di pondok jangan sampai adanya
faktor kurang komunikasi antara pembina dan santri sehingga membuat
santri tidak disiplin.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dan wawancara yang dilakukan
penulis dilapangan, penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan pembina dan santri bisa lebih bekerja sama dalam hal

melakukan komunikasi interpersonal atau komunikasi secara terbuka

untuk menibngkatkan disiplin santri.
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. Diharapkan santri bisa berusaha lebih terbuka dalam urusan pribadi
atau masalah yang sedang dihadapi kepada pembina.
. Doharapkan pembina bisa lebih meluangkan waktu untuk lebih sering

berkomunikasi dengan santri kapan dan dimanapun.
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